Prolog 


nyicil dri sekarang :- 


"Lo!!!" 


Meskipun gelap total, mereka semua yang duduk melingkar 
di dalam ruangan tersebut bisa mengetahui wajah seorang 
Taehyung yang sedang memelototi perempuan di 
hadapannya. 


"Gue gak sengaja," ucap Yerin terlampau cepat. 

"Kelakuan lo emang gak ada yang bener, ya! " 

"Gue gak sengaja, Tae. Sumpah!" Yerin mulai panik. 
"Sengaja atau gak sengaja, lo emang bikin masalah mulu! " 


Taehyung melempar sebagian kartu remi ke tengah 
lingkaran mereka dengan kesal. 


"Gue kaget soalnya tiba-tiba Eunha nyentuh pundak gue." 


"Jangan banyak alesan lo, ya." 


"Yer, sumpah! Gue gak nyentuh apa pun, meskipun itu 
pundak lo." Eunha, orang yang duduk di sebelah kiri Yerin 
menyanggah, membuat udara di sana semakin terasa 
dingin. 


Yerin tertawa ringan. "Oohh ... berarti itu lo kan, Sinb?" 
ucapnya memalingkan wajahnya ke sebelah kanan. 


"Lo juga tau sendiri, Yer. Dari tadi tangan gue nyatu gini," 
sanggah Sinb dengan memperlihatkan kedua tangannya 
yang saling bertautan, meskipun mustahil terlihat oleh 
semua orang karena ruangan tersebut begitu gelap. 


Yerin mulai merasakan hawa yang tidak enak di sekitarnya. 
la menunjuk Yuju, yang bersebelahan dengan Sinb. "Lo kan, 
Ju?" 


"Keknya itu gak mungkin, Yer. Kita semua di sini pada diem 
merhatiin Taehyung, gak ada satu orang pun yang gerak 
buat nyentuh pundak lo, gue yakin." 


Jawaban Yuju membuat Yerin semakin tidak nyaman. 


"Lo yakin ada yang nyentuh pundak lo, Yer?" tanya Suga 
memastikan. 


"Gue yakin 100%, Ga. Itu kerasa banget di pundak Kiri gue, 
tangannya .... dingin banget." 


"udahan aja, yuk!" ucap Umji ikut mulai merasakan 
ketidaknyamanannya di ruangan tersebut. 


Jungkook, yang mengetahui ada yang tidak beres di sana, 
mengingatkan mereka. "Kalo ada yang aneh-aneh, 
bukannya kita harus langsung ke bagian farewell?" 


"Udah telat, Kook. Lilinnya mati," jawab Taehyung kesal. 


Yerin mulai gemetar. "Tadi siapa? Please ... jangan ada yang 
becanda." 


Taehyung tertawa meremehkan. "Jangan sok ketakutan lo, 
Yer. Salah ya salah aja." 


"Tae! "Jin mulai bersuara. 


"Gue udah bilang kan, Jin. Dia gak usah diajak, suka bikin 
masalah." 


"Lo segitu bencinya, ya, sama gue?" tanya Yerin tidak 
percaya. 


"Tae! " Jin kembali bersuara dengan nada yang lebih tinggi 
dari yang tadi. 


Tapi, Taehyung mengabaikan panggilannya. "Lha? Siapa 
yang gak benci ma cewek yang ceroboh akut kek lo?" 


"Gue punya salah apa, sih, ke lo?" 

"Lo yakin nanya begituan?" 

"Maksud lo?" 

"Kesalahan lo itu banyak, Yer. Termasuk yang ta--" 


"Taehyung!!!" Akhirnya Jin berteriak keras, memotong 
ucapan Taehyung, membuat ruangan gelap itu kembali 
sunyi. 


"Nyalain lagi lilinnya!!!" lanjut Jin dengan suara rendah tapi 
terdengar ketakutan. 


"Apa?" 


Jimin, yang berada di sebelah Taehyung, merespon cepat 
perintah Jin. la meraba sekitar, lalu mendapatkan benda 
persegi empat, sekotak korek api. 


Kemudian, ia meraba lantai lagi dan mendapatkan lilin yang 
sudah berada dekat di hadapannya. Lalu ia mencoba 
menyalakan korek api. 


Tapi, entah angin dari mana, api kecil itu selalu padam 
setelah satu detik menyala, seperti ada yang sengaja 
mematikan. 


"Tae, diem! " ucap Jimin tegas. 
"Gue diem, Min." 


Jimin kembali mencoba menyalakan api, tapi terus saja api 
itu tidak menyala lebih dari satu detik. 


Tinggal beberapa batang korek api lagi yang tersisa. Dan 
ketika Jimin mencobanya kembali .... 


Tok 
Tok 
Tok 


Suara ketukan yang terdengar lemah itu mengagetkan 
mereka semua yang berada di ruangan gelap tersebut, juga 
membuat beberapa batang korek api yang Jimin pegang 
menjadi berserakan. 


"Itu ... siapa, ya, Jin?" tanya Sowon pelan. 
Tok 
Tok 


Tok 

"Demi apa pun, rumah ini udah gak ada penghuninya," 
jawab Jin berbisik yang masih bisa terdengar oleh semua 
orang. 

"Pembantu lo?" Sowon ikut berbisik. 

"Lo juga tau, 'kan? Bibi udah pulang dari tadi sore." 

Tok tok tok 

Dan suara ketukan itu terdengar lagi. 

Tok tok tok 

Lagi. 

Tok tok tok 


Dan lagi dari pintu masuk ruangan gelap itu. 


Sampai, mereka semua tersadar, bahwa mereka tengah 
menghadapi sesuatu. 


[] 
PERINGATAN! ! 


- yg udah pernah baca, tolong JANGAN komen hal hal yg 
berbau spoiler. kalo ada, nay hapus komenannya. 


makasih '3' 


TCG I 
Perhatian! 


- Ada sedikit perubahan (termasuk beberapa nama 
pemain) 


- DILARANG SPOILER! (buat yg pernah baca di akun 
lama) 


"Semuanya udah pada kumpul?" tanya Seokjin mulai 
memperhatikan satu persatu wajah teman-temannya. Mulai 
dari Taehyung, Jimin, Jungkook, Yoongi, Umji, Yuju, Sinbi, 
Eunha, dan Sojung. Mereka semua sedang duduk 
beristirahat di ruang tamu, setelah menempuh beberapa 
jam perjalanan dengan lima kendaraan berbeda. 


Mereka semua adalah mahasiswa yang memutuskan untuk 
menghabiskan waktu libur semesternya di kediaman 
Seokjin, tepatnya di tengah hutan. Entah kenapa mereka 
menyetujui saja ide Seokjin dan Taehyung ini. 


Hari sudah menuju malam, dan si Pemilik rumah tua itu 
harus memastikan bahwa semua temannya sudah 
berkumpul di tempat. 


Ya, rumah besar berlantai dua ini terlihat sudah tua dan 
jarang dihuni. la berada di tengah hutan, jauh dari 
keramaian kota. Hanya sekitar seminggu-bahkan bisa 
sampai sebulan-sekali rumah ini dikunjungi, itu pun hanya 
untuk membersihkan dan melihat kondisinya saja. Dan yang 
melakukan hal itu tak lain adalah seorang wanita paruh 
baya yang sudah lama bekerja untuk Alm. Nenek Seokjin. 


Seokjin kembali menghitung teman-temannya, dan kenapa 
ia kecolongan satu orang? Seharusnya, semuanya ada 
sepuluh orang--tidak termasuk dirinya. Dan kembali ia 
mengabsen teman-temannya secara teliti sambil berdiri. 


Oh! la mengingat seseorang. "Mana Yerin?" tanyanya 
kepada yang lain. 


Namun, sebelum satu di antara mereka menjawabnya, suara 
familiar dari ujung ruangan terdengar sampai ke telinga 
Seokjin yang membuatnya menoleh ke sumber suara. 


"Rumah lo luas banget, ya, Jin." 


Di ujung ruang tesebut, terlihat orang yang dicari Seokjin 
tengah berdiri menghadap keluar lewat salah satu jendela di 
sana, serius memperhatikan halaman rumah tersebut. Gadis 
itu adalah Yerin. 


Seokjin menghela napasnya lega, ia takut jika Yerin tersesat 
karena perempuan itu mengendarai mobilnya sendirian. 
Rumah perempuan itu terletak di arah yang berlawanan 
dengan yang lain. 


Seokjin duduk di atas sofa, di samping Taehyung. "Ini bukan 
rumah gue. Ini rumah almarhumah Nenek." la 
memperhatikan jam dinding di sebelah kirinya, ternyata 
sudah jam lima sore. 


Yerin mengangguk, mendekatkan wajahnya ke jendela, 
ingin lebih jelas lagi memperhatikan halaman luas itu. "Tapi, 
nyeremin. Gue jadi merinding gini." 


"Payah," gumam seseorang yang berada di samping Seokjin, 
yaitu Taehyung yang sedari tadi tenang bermain game 
online di ponselnya. 


Yerin yang masih bisa mendengar apa yang Taehyung 
gumamkan, berdecak kesal dan menatap tajam lelaki 
tersebut. "Jangan mulai, wahai tuan Taehyung terhormat! " 


Pergerakan jempol Taehyung terhenti. la menurunkan ponsel 
dari hadapannya supaya bisa menatap balik Yerin. Sebelah 
alisnya terangkat. "Emang tadi gue ngatain lo?" Ia 
tersenyum menang melihat raut wajah Yerin yang semakin 
mengeruh. 


"Lo--" 


"Jangan GR!" Taehyung mengangkat ponselnya dengan 
sebelah tangannya. "Gue lagi ngomongin game ini. Kok lo 
kesindir? Ngerasa payah?" 


Ada beberapa orang yang berusaha menahan tawanya, dan 
ada juga yang merasa jengah dengan tingkah Taehyung 
yang gemar menyudutkan Yerin. Mereka tidak bisa 
melewatkan hal tersebut, pun di kampus. 


Taehyung tersenyum miring, merasa kembali berhasil telah 
mempermainkan emosi gadis berponi tersebut dilihat dari 
tatapan yang lebih menusuk dari sebelumnya. Taehyung 
mengedipkan sebelah matanya pada Yerin untuk 
mengakhiri perkelahian, dan melanjutkan bermain game. 


Yerin mendengus kesal, ia mengeluarkan ponselnya dari 
saku jaket dan memeriksa setiap pemberitahuan di sana. 
"Kak Hoseok sama kak Namjoon ke sininya kapan?" 


"Ngapain nanya-nanya?" tanya Taehyung sinis, mempause 
game-nya. 


Yerin membalas sinis tatapan Taehyung, namun tak lama 
senyum jahil terpatri pada wajah imutnya. "Are you jealous, 
Taehyung?" 


Taehyung merotasi kedua bola matanya. "Impossible," 
ucapnya dengan mengibaskan tangan di depan wajahnya. 


Yerin tersenyum penuh arti. "Gue tau lo cemburu." 
"Na " 
"Yes, you are." 


Taehyung yang mendengar timpalan Yoongi, akhirnya 
menyerah dan mengedikkan kedua bahu, kembali 
melanjutkan bermain game online di ponselnya. 


Dan Seokjin yang sedari tadi memperhatikan dua makhluk 
itu hanya terkekeh menggelengkan kepala, sudah terbiasa 
dengan tingkah 'tom and jerry” mereka. Namun, terlihat 
jelas bahwa semakin hari, perkelahian mereka semakin 
menjadi. 


"Kayaknya mereka ke sini besok, Rin." Jungkook bersuara 
menjawab pertanyaan Yerin yang tadi. 


Yerin hanya ber-oh ria menanggapi jawaban Jungkook. la 
kembali memperhatikan keadaan luar rumah yang semakin 
gelap. Tiba-tiba lampu teras menyala, dan Yerin melihat 
Seokjin yang kembali duduk setelah menyentuh saklar 
lampu yang tak jauh berada di dekatnya. 


"Katanya Namjoon bakalan bawa saudaranya kesini. Bener?" 
tanya Jimin kepada semua orang di sana. 


Hoseok dan Namjoon adalah senior mereka yang paling 
dekat dengan mereka di Universitas tempat mereka kuliah. 
Tapi, meskipun senior, hanya para perempuan lah yang 
memanggilnya dengan embel-embel 'kakak'. 


"Iya." Sinbi mengangguk menjawab pertanyaan Jimin. "Dia 
seangkatan sama kita. Cuman beda jurusan aja." 


"Cowok?" tanya Yerin kemudian, disusul decakan singkat 
dari Taehyung. Napa lagi si tu orang? 


"Bukan, Yer. Cewek." Sojung yang menjawabnya. 


Lagi-lagi Yerin ber-oh ria menganggukkan kepala, dan 
memperhatikan lagi hal-hal yang berada di luar jendela 
sana. Sangat gelap di sana, bahkan lampu teras pun tak 
cukup terang untuk memperlihatkan hal yang lebih di 
dalam hutan. 


"Who's there?" Kening Yerin mengerut samar. "in, itu 
tetangga lo?" Jari telunjuknya yang bersentuhan dengan 
jendela, menunjuk kepada salah satu pohon besar yang 
tidak jauh berada tepat di depan rumah tersebut. 


Seokjin mengerutkan dahinya tidak mengerti dengan apa 
yang Yerin tanyakan. "Ha? Tetangga? Jangan nakutin gue, 
Rin! " 


Kepala Yerin tersentak, menoleh pada Seokjin. "Nakutin- 
nakutin gimana? Gue gak nakutin lo. Gue cuman nanya." 


Seokjin mengangguk paham. "Pertanyaan lo terlalu 
mustahil." 


"Liat!" Yerin kembali memperhatikan pohon besar tersebut. 
Bukan! Lebih tepatnya ia kembali memperhatikan pada 
sesuatu yang berada dekat dengan pohon itu. "Ada cewek. 
Dari tadi dia kayak gitu. Lo kenal gak?" 


"Rin," panggil Yuju. 


Yerin menoleh. "Apa?" la mendapati beberapa tatapan 
teman-temannya yang sedikit ketakutan. 


"Gak tau kenapa, tapi itu ... nyeremin," ungkap Yuju. 


Yerin terdiam. la kembali melihat keluar jendela dan sudah 
tidak menemukan perempuan tadi. Dan barulah ia 
merasakan apa yang teman-temannya rasakan. 


"Oke." Suara Taehyung mengalihkan perhatian Yerin. 


Taehyung memasukkan ponselnya pada saku celana, 
kemudian bersedekap dan membalas tatapan Yerin. 
"Mending lo duduk, Rin." 


Yerin melirik sekilas tempat duduk yang sudah penuh itu 
sebelum kembali melihat wajah seorang pria menyebalkan. 
la kembali melihat keluar. 


Taehyung yang menangkap jelas pergerakan mata bening 
itu, tersenyum miring dan mulai menggeserkan badannya 
agar lebih merapat pada Seokjin sehingga tempat duduk di 
sampingnya kosong. 


la menepuk pelan tempat tersebut. "Sini! " 


Yerin menoleh, menatap Taehyung geli. "Nd Gue lebih takut 
sama makhluk kasat mata kayak lo." 


Taehyung merotasi kedua bola matanya. "Gue tau lo pasti 
kecapean setelah perjalanan single lo tadi." 


Yerin berdecak kesal karena membenarkan sindiran 
Taehyung. Dan dengan muka duanya, ia pun berjalan 
mendekati Taehyung, lalu duduk di sampingnya. 


"Seokjin." Seorang wanita paruh baya keluar dari arah 
dapur, mendekati Seokjin. 


Seokjin berdiri, mendekati wanita tersebut. "Ibu gak nginep 
aja? Semalem, mungkin?" 


Wanita itu menyapa teman-teman Seokjin sebelum 
membalas tawaran pemuda tersebut. "Ibu gak bisa. Bapak 
lagi sakit, dia sendirian di rumah." 


"Oh." Seokjin merasa bersalah. "Maaf, Bu. Nanti Jin ke sana 
buat jenguk." 


Wanita itu tersenyum lembut. "Gak apa-apa, dan terima 
Kasih." 


Seokjin ikut tersenyum kemudian mengangguk. 


"Ibu pulang, ya," pamit wanita tersebut kepada semua orang 
di sana setelah mendengar suara motor yang ia yakini 
adalah anaknya yang menjemputnya pulang. 


"Iya, Bu. Hati-hati." 
Cklek 


Seokjin menutup pintu utama setelah mengantar wanita itu 
ke depan. 


"Tadi itu siapa?" 


Seokjin mengelus pelan pucuk kepala kekasihnya, duduk 
kembali di samping Taehyung. "Yang bantu urus rumah ini, 
Jung," ucapnya menjawab pertanyaan Sojung. la melirik ke 
samping, dan mendapatkan Taehyung dan Yerin yang 
tengah sibuk dengan dunia mereka sendiri. 


Ya, mereka berdua akan terus seperti itu. 
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TCG IlI 


Tempat tinggal yang sudah beberapa tahun sepi, kini 
menjadi ramai kembali setelah kedatangan sepuluh teman 
Seokjin. Bermacam-macam kegiatan yang mereka lakukan, 
membuat tempat tinggal itu menjadi terasa hangat. Namun, 
tak bisa dielak juga bahwa sebagian kaum Adam sudah 
tidur lebih dulu di sofa padahal waktu baru menunjukkan 
pukul delapan lebih. 


Mungkin beda dengan Taehyung yang sedari tadi damai 
bermain game di ponselnya. Beda juga dengan Seokjin yang 
mempersiapkan tempat tidur, dibantu oleh Sojung. Ada juga 
dari kaum Hawa--selain Sojung, mereka tengah berkutat di 
dapur, mempersiapkan makan malam. 


Dan lagi, kecuali Yerin. la memilih pergi ke ruang tamu, 
menghampiri benda-benda yang berada di atas meja tinggi 
di sana, yaitu benda-benda yang sudah mereka siapkan 
untuk melakukan sesuatu nanti--entah kapan lebih 
tepatnya. Lagi pula, ia sudah menyelesaikan tugasnya tadi 
di dapur, yaitu memotong beberapa macam sayuran yang 
menurutnya tetap terlihat enak untuk dimakan meskipun 
belum dimasak. 


la menyentuh setiap benda di sana. Lilin, korek api, garam, 
dan yang terakhir ... ia tidak tahu benda apa itu. Memang 
itu adalah satu deck kartu, tapi ia tidak tahu nama kartu itu. 


"Ini kartu apa, ya?" 


"Kartu remi." 


Tiba-tiba saja, suara berat dari sebelah kanan Yerin 
menjawab pertanyaannya, membuat ujung rambut yang ia 
ikat satu itu sedikit menyentak telinga kanannya karena 
pergerakan kepalanya. 


Taehyung, yang sudah berdiri di samping Yerin, dengan 
lembut mengambil alih benda yang berada di genggaman 
perempuan tersebut, lalu mengeluarkan sebagian isinya. 


Dan Yerin hanya diam memperhatikan. Aroma segar dari 
laki-laki di sampingnya itu tercium jelas olehnya, 
menandakan bahwa laki-laki tersebut baru saja selesai 
membersihkan badan. Bukankah beberapa menit yang lalu 
lelaki tersebut tengah santai bermain game? 


Ternyata benar, ya ... laki-laki tidak perlu menghabiskan 
waktu berjam-jam untuk urusan membersihkan badan--tidak 
seperti perempuan. 


Meskipun dengan kaos hitam polos dan rambut yang sedikit 
berantakan, Taehyung tetap terlihat sempurna. Jadi, tidak 
bisa dipungkiri lagi bahwa itu sudah menjadi salah satu 
alasan bahwa banyak perempuan yang memuja dirinya. 


Tapi, tentu tidak di mata Yerin. Tolong garis bawahi kata 
tidaknya itu. Karena menurutnya, Taehyung ini adalah pria 
yang paling menyebalkan di galaksi Bima Sakti ini. 
Meskipun sebenarnya, Yerin pernah mengaguminya. Pernah, 
dan itu sudah lama. 


"Ini Spade," tunjuk Taehyung kepada kartu yang bergambar 
6 hati-terbalik sebagian-berwarna hitam. "Atau bisa disebut 
dengan kartu Sekop," tambahnya. 


Yerin mengangguk. "Spade." Sebenarnya, ia merasa bingung 
karena ia sedikit gugup dengan terciptanya jarak di antara 
mereka yang hampir tidak pernah ada di kamus Taehyung- 


Yerin. Kata 'Terlalu Dekat' adalah kata yang paling mustahil 
ada di kamus tersebut. 


"Ini Diamond, lalu ini Club." Taehyung menunjuk kartu yang 
bergambar 5 persegi empat menyerupai mutiara berwarna 
merah, lalu kartu yang bergambar 3 daun berwarna hitam. 
"Kartu Diamond bisa disebut kartu Wajik, dan yang Club 
bisa disebut kartu Keriting." 


Oh, lihatlah! Sebelah tangan lelaki tersebut ada di belakang 
tangan kanan Yerin. Dan Taehyung terlihat biasa saja 
dengan posisi tersebut. 


Lagi-lagi Yerin mengangangguk. "Diamond dan Club." Diam- 
diam ia menggeserkan kakinya, menciptakan jarak aman. 


Taehyung tentu sadar akan pergerakan Yerin, ia hanya 
tertawa geli dalam hati. Ia mengambil satu kartu yang 
tertutup kartu Spade, meletakkannya di atas kartu 
Diamond. "Dan ini ... Heart," ucapnya kepada kartu yang 
bergambar 1 hati berwarna merah. 


Yerin mengerutkan dahinya. "Heart?" Ia memalingkan 
wajahnya kepada Taehyung. 


Dilihatnya Taehyung yang hanya diam, masih 
memperhatikan kartu heart tersebut. Dan Yerin baru 
menyadari bahwa dalam jarak sedekat itu, Taehyung terlihat 
lebih ... seperti itulah. 


Dan setelah tidak ada respon dari Taehyung, Yerin kembali 
mengangguk. "Heart." 


Taehyung menghela napasnya entah karena apa, lalu ia 
mulai bergerak, membereskan kartu-kartu yang sudah 
berserakan. 


"Sebenernya, kita di sini berapa hari, Tae?" tanya Yerin yang 
mulai mengeratkan jaketnya karena merasa suhu di sana 
sudah semakin dingin. 


"Mungkin seminggu, dua minggu, atau ... lebih?" 
"Kok lama?" 
"Libur panjang, ngapain di rumah?" 


Yerin hanya menghela napasnya. la mengangkat kedua 
tangannya ke belakang, membenarkan ikat rambutnya yang 
sudah mengendur. Sebenarnya, jika dipikirkan lagi, lebih 
baik ia membiarkan rambutnya terurai saja jika sedang 
kedinginan seperti saat ini. Benar, 'kan? Tapi, ini sudah 
menjadi kebiasaannya. 


Taehyung sempat memperhatikan pergerakan perempuan di 
sampingnya sebelum memasukkan kartu terakhir ke dalam 
kotak kecil. Entah kenapa, hal yang sedang dilakukan Yerin 
itu hampir mengambil seluruh perhatiannya. Benar apa kata 
Namjoon, perempuan yang tengah menguncir rambut itu 
mempunyai aura yang tidak biasa, dan Taehyung 
menyukainya. 


"Kenapa gak mau lama-lama di sini?" tanya Taehyung 
dengan membalikkan badan, lalu  menyenderkan 
pinggangnya pada meja. 


Yerin menggigit bibir bawahnya pelan kemudian berbisik, 
"Gue ... kurang nyaman ma tempat ini." 


Taehyung hanya mengangguk. la menyimpan deck kartu 
tersebut ke tempat semula. "Rin, gue mau nanya." 


Yerin mengerutkan dahinya sebelum mengangguk pelan. 
"Boleh." Kedua tangannya sudah masuk ke saku jaketnya. 


"Nanya apa?" 


Taehyung menyilangkan tangannya di depan dada. "Tentang 
Taehyung." 


"Taehyung?" Kerutan Yerin semakin dalam. "Elo?" 
Taehyung mengangguk ragu. 
"Maksudnya?" 


Taehyung terdiam sejenak. "Tae--maksudnya gue ... pernah 
nembak lo gak?" 


Pertanyaan Taehyung membuat Yerin tak sadar menggaruk 
kepalanya yang tak gatal, wajahnya sedikit menghangat. 
"Enggak. Ke-Kenapa?" 


Taehyung menggeleng tenang. la mengedikkan kedua 
bahunya. "Cuman nanya." 


Kepala Yerin sedikit tertunduk. "O-Oh." la kembali 
mendongak menatap pria tersebut. 


Sedangkan Taeyung hanya diam, menatap sebentar tepat 
pada kedua bola mata Yerin, lalu pergi meninggalkannya 
begitu saja. 


Dan jujur, Yerin sempat terhanyut sepersekian detik oleh 
tatapan Taehyung. Namun kemudian, ia mengerucutkan 
bibirnya, menyadari bahwa ia telah ditinggalkan laki-laki 
tersebut tanpa sepatah dua patah kata. 


Selain bersikap jahat, terkadang Taehyung bersikap seperti 
ini. Dingin, dan Yerin tetap tidak menyukainya. Jahil dan 
dingin adalah dua sikap yang dimiliki Taehyung, yang 
mampu membuat Yerin merengut tak jelas. 


Saat ia hendak mengikuti Taehyung ke ruang keluarga, 
tanpa sengaja ia melihat kembali seseorang yang tadi sore 
ia lihat--lewat jendela--di depan rumah tersebut, di dekat 
pohon besar. 


Meskipun lampu luar tidak begitu terang, tapi ia yakin, di 
sana sedang berdiri seorang perempuan yang sedari tadi 
memperhatikan rumah tersebut. Masih sama, ia terlihat 
pucat, berambut hitam panjang, dan berbaju putih. 
Perempuan itu terlihat menenteng sesuatu di tangan 
kanannya. Tapi, Yerin tidak bisa melihatnya dengan jelas 
karena pencahayaan luar yang begitu minim. 


Dan ketika Yerin akan mendekat ingin lagi memastikan, tiba- 
tiba saja suara Eunha terdengar berteriak memanggilnya 
untuk datang menghampiri. 


"Rin! Ayo makan! " 
"Iya!!!" Yerin berbalik hendak menuju ruang makan. 


Tapi, karena masih penasaran, ia kembali membalikkan 
kepalanya ke arah jendela tadi. Dan sayangnya, sosok itu 
sudah tidak ada. Cepet banget ngilangnya. 


Dahinya mengerut dalam. Yerin berjalan menghampiri 
jendela, menyentuh permukaannya dengan telapak tangan. 
la mengedarkan pandangan ke seluruh halaman, menengok 
kanan-kiri demi memastikan bahwa perempuan misterius itu 
benar-benar sudah pergi. 


Akhirnya, Yerin mengedikkan kedua bahu, kembali berbalik 
dan melangkah menuju ruang makan. Dengan sekuat 
tenaga ia mencoba untuk tidak peduli lagi atau bahkan 
memikirkannya. 


Dan tanpa ia sadari, ternyata sedari tadi ada sesuatu lain 
yang memperhatikannya ... dari sudut ruangan tersebut. 


Dan hanya ... memperhatikannya. 
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DILARANG SPOILER! 


"Rin?" 
Suara bisikan itu terus saja menggangu tidur Yerin. 


"Rin." 


"Yeriiiin." 


"Kenapa, Um?" Akhirnya Yerin duduk terbangun karena 
guncangan pada bahu kanannya. "Gue ngantuk berat," 
racaunya tidak jelas dengan mata yang masih menyipit 
menahan kantuk. Dilihatnya Umji yang sudah berdiri tepat 
di sebelah ranjangnya. 


"Anter gue ke toilet, please" pinta Umji masih dengan 
berbisik. 


"Na “ tolak Yerin tegas. la kembali menarik selimut, namun 
pergerakannya ditahan oleh Umji. 


"Please, Rin!" 


Umji memang selalu seperti ini kepada teman-temannya. Di 
rumah yang mereka sewa yang berdekatan dengan kampus 
mereka pun, Umji selalu meminta antar ke kamar mandi 
hampir setiap malam. 


Dan sayangnya, korbannya sekarang adalah Yerin. Di rumah 
Seokjin ini mereka disatukan dalam satu kamar, dengan dua 


kasur ukuran single di dalamnya yang dipisahkan dengan 
satu meja kecil di setiap ranjangnya. Artinya, mereka 
terpisah dengan dua meja kecil. 


Yerin menatap malas pergelangan tangannya yang Umji 
tahan. "Gak bisa ditahan emang? Tangan lo dingin, lagi." 


Umji hanya mengangguk, memperlihatkan wajahnya yang 
setengah pucat akibat menahan sakit perut. 


Dengan setengah sadar, Yerin melirik sebentar jam digital 
yang berada di atas meja dekat kasur Umji, terdapat bantal 
dan guling kasurnya, dan ia merasa sedikit kesal karena jam 
itu menunjukkan pukul 00:15. 


Dengan langkah sempoyongan, ia berjalan mengikuti Umji 
yang sudah berjalan mendahuluinya, dan Yerin tidak 
menyadari sesuatu. 


x k x 


Pagi ini, tempat tinggal Seokjin sudah terlihat ramai karena 
kedatangan anggota baru. Mereka adalah Hoseok, Namjoon 
dan saudaranya. Setelah menempuh jalanan yang cukup 
padat, mereka akhirnya tiba dengan selamat pada pukul 
06:25 pagi. 


"Waaaaahhh akhirnya ... kalian nyampe juga," sambut 
Seokjin disusul Yoongi, Jimin, Sinbi, dan Sojung di 
belakangnya. 


"Jalanan tetep aja macet padahal udah malem," keluh 
Hoseok. 


"Masa di hutan macet," canda Jimin sehingga membuat 
sebagian dari mereka terkekeh. 


Hoseok menjitak kepala Jimin. "Maksudnya sebelum masuk 
area ini, Cimin?" 


Jimin mengelus bekas jitakan Hoseok, memutar kedua bola 
matanya. "Iya iyaa." 


Tempat tinggal nenek Seokjin memang berada di tengah- 
tengah pepohonan yang menjulang tinggi. Namun, hutan ini 
bukan semacam hutan campuran yang di dalamnya 
terdapat beraneka ragam pepohonan besar, yang bisa 
membuat seseorang tidak ingin masuk ke dalam hutan 
tersebut karena sesaknya oleh pepohonan yang besar. 


Rumah itu berada di tengah hutan pinus. Ya, salah satu 
hutan murni atau biasa disebut hutan sejenis. Tapi, bukan 
berarti hanya pohon pinus saja yang ada di hutan tersebut, 
melainkan beberapa pohon yang besar, yang sudah tua pun 
ada di sana, salah satunya yang tepat berada di depan 
halaman rumah tersebut. Namun, hanya beberapa saja. 
Sedikit memang, tapi sangat besar dan terlihat sudah tua. 


Namjoon terkekeh melihat wajah kesal Jimin akibat 
perbuatan Hoseok. la menatap satu-persatu adik tingkatnya. 
"Kita di sini cuman bentar," ungkapnya. 


Orang-orang yang berada disana pun mengerutkan dahinya, 
terutama Yoongi. "Lho? Jangan bilang ini berhubungan ma 
Organisasi?" 


Hoseok mengangguk membenarkan perkiraan Yoongi. "Iyap. 
Ada yang harus diurusin," jelasnya singkat. "Tapi kita pasti 
ke sini lagi." 


Semua orang pun mengangguk paham. Kedua senior 
mereka itu mempunyai jabatan penting di salah satu 
Organisasi kampus tempat mereka kuliah. Jadi, menjadi hal 
biasa jika mereka selalu terlihat sibuk. 


Tentu berbeda dengan sepuluh manusia di sana yang 
kompaknya tidak tertarik sedikit pun untuk mengikutinya. 
Dan hanya satu orang dari mereka yang ikut organisasi. Ada 
pun yang satunya lagi hanya pernah ikut beberapa kali 
pertemuan saja, dan setelahnya ia mengundurkan diri untuk 
keluar. 


"Dia sodara lo, kak Joon?" tanya Sinbi kemudian menunjuk 
perempuan yang berada di sebelah Namjoon, yang sedari 
tadi hanya memperhatikan orang-orang yang tak dikenalnya 
dengan tersenyum. 


Namjoon hanya mengangguk malas menjawab 
pertanyaannya. Terlihat aneh oleh beberapa pasang mata 
yang memperhatikan hal itu. Namjoon seperti terpaksa 
mengajak saudaranya untuk pergi ke sana. Atau lebih 
tepatnya, saudaranya itulah yang memaksa Namjoon untuk 
pergi berlibur ke tengah hutan. 


Jika dipikirkan lagi, sungguh lucu, bukan ... ketika kau 
mengatakan bahwa kau tengah berlibur di tengah hutan? 


Terlihat Seokjin yang pertama mulai melangkah mendekati 
perempuan tersebut. "Saudara lo cantik," pujinya dan 
disusul dehaman keras dari Sojung. 


"Kamu tetep, kok, yang paling cantik, Yang." 


Mulut ke mana ... mata ke mana, batin Sojung kesal. Itulah 
sifat asli Seokjin. Meskipun lelaki tersebut setia pada 
Sojung, namun sifat manisnya bisa merajalela ke mana- 
mana, apalagi jika di hadapannya sudah tersedia 
perempuan cantik seperti saudara Namjoon ini. 


Sojung kesal? Tentu sangat kesal. Tapi sebenarnya, ia pun 
tahu bahwa Seokjin hanya main-main. Jadi, Sojung hanya 


bisa mengelus dada melihat Seokjin yang kumat seperti 
sekarang. 


"Kenalin, gue Seokjin." Seokjin mengulurkan tangannya, 
dan langsung disambut oleh perempuan itu. "Lo?" 


Perempuan itu tersenyum manis dan menjawab, "Tiffany." 


Seokjin membalas senyuman perempuan yang baru 
diketahui bernama Tiffany. "Nama yang cantik," pujinya lagi 
sembari menarik tangannya, berjalan ke arah Sojung dan 
langsung merangkul gadis tersebut. "Namamu lebih cantik," 
bisiknya di depan telinga Sojung yang hanya memutar 
kedua bola matanya meskipun wajahnya sedikit 
menghangat. 


Yang lain pun mulai mengikuti apa yang tadi Seokjin 
lakukan. 


“Gue Sinbi." 
"Tiffany." 
"Jimin." 
"Tiffany." 


"So-jung!" Berbeda dengan yang lain, suara Sojung 
terdengar tajam saat itu. 


Dan untungnya, Tiffany tidak mempermasalahkannya. 
"Tiffany," ucapnya terdengar lebih ramah dari sebelumnya. 


Saat tiba giliran Yoongi, fokus Tiffany sudah tidak berada di 
tempatnya. 


"Yoongi." Lelaki itu merasa aneh dengan tingkah Tiffany 
yang lebih riang. 


"Tiffany." Suara Tiffany seketika menjadi lebih keras seperti 
ingin segera mengakhirinya, membuat Yoongi mengerutkan 
dahi. la menarik tangannya. 


Sebelum lelaki bernama Yoongi itu memperkenalkan diri, 
Tiffany memang sudah tidak fokus. Kedua matanya sudah 
berpusat kepada seseorang yang tidak jauh berada di 
belakang Yoongi, lebih tepatnya berada di ruangan yang 
berbeda namun masih bisa terlihat dari ruang tamu. 


Tiffany tengah memperhatikan laki-laki tersebut tengah 
memarahi seorang perempuan, entah apa penyebabnya, 
karena ia pun tidak ingin peduli. Karena yang ia pedulikan 
sekarang adalah, berkenalan denga lelaki tersebut, 
mendekatinya, kemudian menjadikan miliknya. 


Percayalah! Itu selalu mudah ia lakukan. 


Dan secara tidak sadar, kakinya mulai bergerak melangkah 
mendekati dua orang tersebut, lebih tepatnya, mendekati 
laki-laki yang mengambil perhatiannya. 


Sedangkan, Namjoon yang sedari tadi memperhatikan 
saudaranya itu mulai bersikap waspada. la tidak ingin 
mendapati Tiffany yang bertingkah 'aku bisa mendapatkan 
apapun dengan kecantikanku'. Ya, itulah Tiffany, saudara 
seorang Namjoon yang ia pun mengakui kecantikannya. 


Tapi, jika Tiffany mulai bertingkah menyebalkan seperti 
yang Namjoon yakini sekarang, ia pun tidak akan 
membiarkannya karena itu akan merepotkannya. Apalagi, 
yang ia incar di sini adalah lelaki famous bernama 
Taehyung. Namjoon yakin, Taehyung tidak akan senang 
berhadapan dengan gadis bernama Tiffany. 


Dan masalahnya adalah, Namjoon harus menyiapkan diri 
jika Tiffany akan bertingkah lebih dalam dan lebih berani. 


Tiffany itu ... tidak bisa mendapatkan penolakan. 
"Keknya Tiffany tertarik ama Taehyung." 


Tiba-tiba suara di sampingnya memperkuat dugaan 
Namjoon. 


Yoongi memperhatikan pergerakan tiga orang di ruang 
tengah itu. "Gue yakin kalo Taehyung gak bakal meduliin." 


Namjoon mengangguk setuju. "Tentu." Kedua tangannya 
menyilang di dada, ikut memperhatikan tiga orang itu. 
"Karna Taehyung lebih peduli sama Yerin." 


Yoongi terkekeh membenarkan, melihat Taehyung yang 
hanya fokus pada Yerin. 


"Lo harus ganti, Cim!!!" Di lain perbincangan, Hoseok sangat 


kesal karena ia baru saja mendapatkan fakta bahwa Jimin 
lah yang merusak gantungan kunci mobil Iron Man-nya. 


Dan semua penonton hanya menghela napas lelah. Ahhh .... 
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DILARANG SPOILER! 


Prang 


Kedua bola mata Yerin membulat terkejut ketika menyadari 
siapa pemilik baju kaos navy polos yang baru saja secara 
tidak sengaja terkena bubur ayamnya. 


"Lo lagi?!" Kedua bola mata laki- laki itu ikut membulat. 
Yerin sempat membayangkan jika ia berada di film fantasy, 
ia yakin akan melihat cahaya merah seperti laser yang 
keluar dari kedua bola mata itu. 


"Taehyung, maafin gue!" pinta Yerin memelas dengan 
menyatukan kedua telapak tangannya di depan wajahnya. 


Yerin tidak habis pikir, kenapa setiap kecerobohannya itu 
selalu tepat berada di depan Taehyung, atau malahan tepat 
mengenai laki-laki itu yang membuat Yerin selalu dapat poin 
minus darinya. 


"Bisa gak, sih, sehari aja lo gak bikin ulah?" kesal Taehyung 
setengah membentak. 


Yerin menurunkan tangannya, ia sedikit tersinggung dengan 
apa yang keluar dari mulut sialan itu. 


Iya, yerin tahu, Taehyung adalah makhuk paling sempurna 
tiada tara sejagad raya. Tapi, bukan berarti ia bisa 
seenaknya saja memaki orang lain, 'kan? Termasuk 
kepadanya. 


Dengan wajah yang ditekuk sempurna, juga hati yang 
sedikit tidak rela, Yerin mencoba membantu membersihkan 
noda pada baju Taehyung. 


Tapi, lagi lagi, Taehyung berbuat kasar kepadanya. Laki-laki 
itu menepis tangan Yerin yang hendak ikut membersihkan 
bajunya. "Diem lo! Mau bikin masalah lagi?" 


Yerin berdecak dan menghela napasnya berusaha sabar. la 
berjongkok, masih dengan suasana hati yang tidak baik, 
mulai memunguti satu persatu pecahan mangkuk yang 
sudah berserakan. 


"Mamah! " 


"Kenapa lagi, sih?" tanya Taehyung kesal menghentikan 
acara bersih-bersihnya. 


Tapi, kemudian, ia ikut berjongkok--dengan sebelah lututnya 
yang menyentuh lantai--setelah melihat ada noda merah 
pada telapak tangan Yerin. Taehyung berdecak kesal, 
rasanya kepalanya ingin meledak saja karena saking 
kesalnya. 


la pun membawa tangan itu ke hadapannya. "Kalo kesel, 
bilang aja. Ga usah dilampiasin ke yang beginian." 


Yerin hanya menggeleng pelan sebagai respon bahwa 
dugaan Taehyung itu salah. la hanya sedikit ceroboh. Ya, 
sedikit. 


"Kook! Tolong ambilin kotak P3K sama sebaskom air, dong! " 
teriak Taehyung kepada Jungkook yang sedang santai 
menonton tv. 


"Ogah! Ambil sendiri aja!" balas Jungkook ikut berteriak. 


"Cepetan! " 


Dan Jungkook pun terpaksa harus mengiyakan sifat bossy 
Taehyung. 


"Ini gak sengaja, Tae!" ucap Yerin akhirnya bersuara. 


"Iya, gue tau. Semua kecerobohan lo itu gak di sengaja. Itu 
udah murni dari lahir." 


Yerin hendak membalas ucapan menyakitkan laki-laki itu. 
Tapi, tidak jadi karena ada sapaan seseorang yang 
menyelanya. 


"Hai." 


Taehyung dan Yerin kompak menoleh mendongak ke sumber 
suara. Tidak dengan Yerin yang ikut tersenyum, Taehyung 
malah bersikap acuh tak acuh kepada orang asing itu. 


Dengan hati-hati, jari-jarinya itu membersihkan darah yang 
berada di telapak tangan Yerin. la sempat meringis sekejap, 
dengan luka yang lumayan panjang ini, pasti perempuan di 
hadapannya itu kesakitan. 


la benar-benar tidak mengerti. Dengan cara seperti apakah 
Yerin memunguti pecahan itu sehingga bisa melukai telapak 
tangannya? Dasar 


"Gue Tiffany." Orang asing itu mulai memperkenalkan diri. 
Dan Taehyung masih tidak peduli. 


"Oohh ... sodaranya kak Namjoon, ya? Gue Yerin." 
Tiffany mengangguk mengiyakan. Diam-diam ia mencuri 


pandang kepada Taehyung. Ingin menyapa, tapi pria 
tersebut seperti tidak tertarik kepadanya. 


Sedangkan Yerin yang menangkap gelagat Tiffany, 
mengetahui apa yang diharapkan perempuan yang masih 
berdiri itu. la pun mencolek pergelangan tangan Taehyung. 


"Apa?" tanya Taehyung datar masih fokus pada 
pekerjaannya. 


"Ini ada yang mau kenalan," ucap Yerin dengan setengah 
berbisik. 


Taehyung diam, menatap Yerin yang sedang menaikan 
kedua alisnya menunggu respon Taehyung. Lalu, ia 
mendongak melihat perempuan yang sedang berdiri dengan 
senyum manis menghiasi wajahnya. 


"Hai, gue Tiffany." 


Tapi, memang itulah sikap Taehyung, dengan wajah yang 
tetap datar melebihi triplek, ia kembali menunduk, dengan 
meninggalkan satu kata keluar dari mulutnya. "Taehyung." 


Melihat tingkah laku Taehyung yang sok judes, Yerin 
menyengir lebar kepada Tiffany sebagai perwakilan 
permintaan maaf Taehyung. 


Tiffany merasa sedikit kesal. Pasalnya, ia tidak pernah 
mendapatkan laki-laki yang bersikap acuh kepadanya. Tapi, 
ia kembali mencoba. "Oke. Btw, lo lagi apa, Tae?" 


Terdengar decakan singkat dari Taehyung. Jelas itu adalah 
pertanda bahwa pertanyaan Tiffany sangat 
mengganggunya. "Lo gak bisa liat gue lagi apa?" tanyanya 
ketus tanpa memalingkan wajah. 


Bibir Tiffany mengerucut ke depan. Dan akhirnya, ia pun 
pergi meninggalkan kedua manusia itu. 


Setelah kepergian Tiffany, Yerin memukul lengan Taehyung 
pelan yang dibalas pelototan oleh pria tersebut. Yerin 
kembali menyengir lebar. 


"Jungkook!!!" Taehyung kembali berteriak. "Tu orang 
kemana, sih? Lama." 


Kemudian, ia berdiri, menarik pergelangan Yerin, memaksa 
perempuan itu untuk ikut berdiri dan berjalan 
mengikutinya. 


Bertepan dengan itu, rombongan orang-orang yang tadi asik 
berbincang di ruang tamu pun mulai memasuki area ruang 
tengah. 


"Gue tidur gak enak banget," keluh Sinbi sembari 
merebahkan dirinya di atas salah satu sofa di sana. 


"Gak enak, tapi susah dibangunin," cibir Sojung sembari 
menempatkan dirinya di sofa yang lain. "Kenapa emang?" 


"Gue susah tidur kalo gak ada guling." 


"Maaf, ya," ucap Seokjin merasa bersalah, "di sini emang 
gak disediain guling." 


Yerin yang baru saja akan memasuki dapur mengikuti 
Taehyung, langsung terhenti karena mendengar obrolan 
singkat itu. Tangan kirinya menahan pergelangan tangan 
Taehyung yang sedang menggenggam pergelangan tangan 
kanannya. 


Bagaimana mungkin ia tidak menyadari hal itu. Harusnya ia 
merasakan juga kehadiran benda itu di ranjangnya jika 
memang Umji memilikinya. 


Taehyung berbalik hendak memarahi Yerin. Tapi, 
keinginannya pun lenyap begitu saja ketika melihat wajah 
Yerin yang memucat, juga tangannya yang mulai gemetar. 


"Yer?" 


Apakah hal-hal yang mengejutkan Yerin cukup sampai 
disini? Tentu tidak. 


Karena, ini baru saja dimulai. 
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TCG V 


DILARANG SPOILER! 


"Sssttt ... Tidurlah! Dia sudah berada tepat di 
sampingmu." 


-TCG- 


Fokus, Yer .... Fokus, ucapnya dalam hati berulang kali. 


Bukannya kata-kata itu membuat Yerin semakin fokus, tapi 
itu malah membuat ia lebih banyak lagi melamun. Sudah 
berapa liter air kah yang ia sia-siakan hari ini? 


Siang ini adalah bagian Yerin untuk mencuci piring. 
Meskipun telapak tangannya masih terasa perih karena 
kejadian kemarin pagi, ia tetap saja melaksanakan 
tugasnya. Dan juga, kenapa ia sering kebagian mencuci 
piring? Ahhh menyebalkan, dasar mereka para pemalas! 


Durasi Yerin ketika mencuci piring sekarang berbeda. 
Beberapa kali lipat ini lebih lama dari biasanya. la benar- 
benar banyak membuang air secara percuma, pikirannya 
sedang tidak baik. 


Detik ini pun, air kembali mengalir begitu saja tidak 
terpakai. Yerin melamun lagi, sampai sebuah jentikan kecil 
di depan wajahnya menyadarkannya. 


la menoleh ke si pelaku dan tersenyum. "H-Hai, Tae." 


Taehyung menaikkan sebelah alisnya. "Hai?" Lalu tangannya 
terulur ke arah wastafel, mematikan keran yang menyala 
lumayan besar. "Buang-buang air aja." 


Yerin menyengir lebar. "Sorry." 


Taehyung hanya menggelengkan kepalanya memaklumi 
tingkah perempuan itu. la mengambil salah satu gelas kaca 
di rak piring, lalu berjalan ke arah lemari es untuk mengisi 
gelas kosong tersebut. 


la harus menyegarkan tubuhnya karena tidur siangnya yang 
terbilang lumayan lama hari ini. Itulah salah satu alasan 
juga kenapa ia tidak mengomeli tingkah Yerin tadi, pusing. 


Taehyung menuangkan air dingin ke dalam gelasnya. 
"Kenapa ngelamun? Banyak hutang, ya?" Ia berdeham kecil 
karena tenggorokannya mulai tidak enak, lalu meneguk air 
dingin itu sampai habis kemudian mengisinya kembali. 


"Am?" Yerin kembali melanjutkan pekerjaannya yang 
sempat tertunda, ia kembali menyalakan air keran, mulai 
membersihkan piring yang tersisa. "Gue gak kenapa-napa," 
ucapnya berbohong. 


"Ciee perhatian," lanjutnya kemudian dengan tertawa kecil. 


Hampir saja Tehyung tersedak karena kepercayaan diri 
seorang Yerin. la menyeka mulutnya dengan pergelangan 
tangannya. "Lucu lo yaaa," kesalnya. 


"Baru tau ya, lo? Makasih." 


Taehyung menghela napasnya menyerah, ia masih tidak 
mood untuk membalas setiap perkataan perempuan itu. Ia 


pun duduk di salah satu kursi kayu di sana, memperhatikan 
punggung Yerin. "Tapi keknya lo lagi gak baik-baik aja." 


Sebuah senyuman pun terbit pada wajah Yerin. Taehyung 
lagi mode jinak, pikirnya. 


"Gue pengen pulang," ucap Yerin kemudian. 
"Pulang?" 

Yerin mengangguk. "Ya. Pulang. Ke rumah." 
"Kenapa?" 


Yerin terdiam sejenak memikirkan sesuatu, sampai ia pun 
memutuskan untuk membagi kegelisahannya itu kepada 
laki-laki tersebut. "Gue udah gak nyaman lagi tinggal di 
sini." 


Tidak ada respon, Yerin melanjutkan kalimatnya. "Akhir- 
akhir ini banyak hal-hal aneh yang gue alamin. gue udah 
gak bisa tidur nyenyak lagi dari malem kemaren, kek ada 
yang merhatiin aja gitu." 


"Kita emang selalu diperhatiin, 'kan?" 


Perkataan dari Taehyung seketika membuat Yerin kembali 
terdiam, menyia-nyiakan air keran lagi. 


Taehyung terkekeh kecil melihat respon Yerin. Akhirnya, ia 
pun berdiri mendekati perempuan itu, lalu mematikan lagi 
keran di sana. "Yaa kita selalu diperhatiin, Yer. Entah sama 
siapa atau sama apa. Intinya, kita lagi diperhatiin." 


Yerin menyimpan piring terakhir yang sudah ia bersihkan itu 
ke rak, lalu menatap tajam laki-laki di sampingnya. "Terlalu 


jujur banget, sih, Tae. Setidaknya 'kan lo bikin gue tenang 
dulu." 


Laki-laki di hadapannya itu malah mengedikkan kedua 
bahunya tidak peduli. la memperhatikan keadaan di luar 
jendela yang berada tepat di hadapan Yerin. "Sayang 
banget, ya. Gak ke urus," komentarnya pelan. 


Jendela itu menghadap langsung ke sebuah taman belakang 
rumah. Sayangnya, taman itu tidak dalam kondisi yang 
benar-benar baik, terlihat berantakan. Cuaca yang sedang 
mendung pun menambah kesan lebih buruk dari aslinya. 


Daun-daun kering berserakan di mana-mana, di ujung 
taman sebelah kiri terdapat ayunan yang sebelah talinya 
sudah terputus dari pohonnya, lalu di sekelilingnya juga 
terdapat pagar yang sudah tidak beraturan, dan banyak hal 
lain lagi yang mengambarkan bahwa taman itu sudah tidak 
ada yang mempedulikan. 


Yerin membuka celemek plastik yang ia pakai untuk 
menghalau air dari bajunya. la pun ikut memperhatikan 
taman tersebut. Tiba-tiba saja, telunjuknya menunjuk ke 
arah ujung taman sebelah kanan. "Lho? Itu kan tetangganya 
Seokjin." 


Perhatian Taehyung beralih kepada perempuan di 
sampingnya. "Tetangga?" 


Yerin mengangguk cepat. "Iya, itu ...," tunjuknya lagi 
dengan dagunya ke arah yang sama. 


Taehyung menolehkan kepalanya ke arah yang ditunjuk 
Yerin. Apa matanya sudah mulai minus kali ini? la benar- 
benar tidak melihat siapa pun, kecuali pohon-pohon yang 
menjulang tinggi di sana. 


"Gue gak liat siapa-siapa, Yer." 


Kerutan pada dahi Yerin terbentuk, ia menatap balik laki-laki 
di sampingnya. "Jangan becanda! Jelas-jelas itu ada 
perempuan di sana, Tae. Tetangganya Jin. Itu di luar pagar." 


Taehyung tetap saja tidak melihat siapa-siapa di sana. 
"Serius gak ada. Lagian, tetangga dari mana, sih?" 


"Dari rumah sebelah, lah. Dari mana lagi?" 


"Yer." Taehyung menatap dalam perempuan di sampingnya, 
menggantungkan kalimatnya yang membuat Yerin 
menaikan kedua alisnya. "Rumah itu udah lama kosong. Gak 
ada yang nempatin," lanjutnya dengan suara pelan. 


"Jangan nakutin gitu, ah." 


Taehyung menggelang pelan. "Gue gak boong. Baru aja tadi 
pagi Jin ngomongin tentang rumah itu ke gue sama Yoongi. 
Lo bisa tanya Yoongi kalo lo gak percaya." 


Yerin terdiam sejenak, pikirannya mulai berputar kesana- 
kemari. Masalahnya, di kawasan itu hanya terdapat 2 rumah 
yang ukurannya hampir sama, yaitu rumah nenek Seokjin 
dan rumah di sampinya. 


Tiba-tiba saja Yerin meringis merasakan pusing di 
kepalanya, ia memijit-mijit pelan pelipisnya. 


"Lo gapapa?" tanya Taehyung terdengar khawatir, kemudian 
jemarinya ikut membantu Yerin. 


Yerin hanya bisa menggeleng, pusing di kepalanya sudah 
berubah menjadi sakit. la menyempatkan diri untuk melihat 
kembali perempuan yang ia lihat di luar sana. 


Dan alangkah tidak baiknya ketika matanya dengan sangat 
jelas melihat perempuan dengan rambut yang terurai 
panjang itu tengah tersenyum kepadanya, senyuman 
mengerikan yang baru pertama kali ia lihat. 


Dengan kulit putih pucat dan kedua bola matanya yang 
keseluruhan berwarna putih, sosok itu tersenyum sangat 
lebar hampir mencapai telinganya, tersenyum kepada Yerin, 
hal itu membuat Yerin gemetar hebat di tempat, hawa 
dingin pun mulai menusuk kulitnya. 


"Hei." Taehyung menggenggam jemari tangan Yerin yang 
terlihat gemetar, mencoba menghentikannya. 


Namun, Yerin masih terdiam memperhatikan sosok 
mengerikan itu yang terlihat mulai bergerak mendekatinya. 
Perlahan, pandangannya pun mulai mengabur, kepalanya 
makin berdenyut sakit. 


"Yerin! " 


Dan Yerin pun jatuh pingsan tidak sadarkan diri. 
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TCG VI 


DILARANG SPOILER! 


"Jika kamu terbangun di malam hari tanpa alasan, itu 


artinya A ada seseorang yang tengah 
memperhatikanmu." 
-TCG- 


"Keadaannya gimana, Tae?" tanya Eunha. 
"Udah mendingan." 


"Lo nanganin orang sakit tenang banget, ya, kek udah 
biasa." 


Taehyung mendelik kesal karena ucapan Hoseok. "Ya kali 
gue harus jerit-jerit gak jelas kek tu dora." 


Seketika Eunha yang berdiri di samping Hoseok cemberut 
setelah mendengar sindiran Taehyung. Jelas bagaimana 
dirinya tidak kaget ketika mengetahui temannya itu 
terbaring di atas ranjang dengan kondisi tidak sadarkan 
diri? 


Dan tingkah Eunha itulah menjadi salah satu alasan juga 
bagi Taehyung untuk turun tangan mengurus seseorang 
yang masih terpejam ini. Ia tidak ingin Eunha yang heboh 
itu memperburuk kondisi Yerin. 


Setelah Taehyung membawa Yerin ke kamarnya, ia 
mengecek suhu tubuh perempuan itu, dan sedikit terkejut 
karena mendapatkan suhu yang terbilang tidak normal di 
sana, panas. 


Dan beginilah Taehyung sekarang, membenarkan selimut 
yang menutupi seluruh tubuh Yerin dengan hati-hati. la 
tidak berniat sedikit pun untuk mengangkat dirinya dari 
kursi di samping ranjang tersebut, meskipun teriakan Eunha 
yang memanggilnya untuk makan siang bersama. 


Apa Taehyung tengah mengkhawatirkan Yerin? Jangan 
tanya! Karena ia pun tidak ingin mengetahui jawabannya. 


KKK 


"Makan, Yer " 


Yang diperintah masih diam menundukkan kepalanya 
sembari bersandar pada kepala ranjang. 


Beberapa menit yang lalu, Yerin terbangun sadarkan diri. 
Hal itu tentu saja membuat semua orang di sana merasa 
lega, termasuk yang sekarang sedang berusaha membuat 
Yerin membuka mulut. 


Yerin baru sadarkan diri ketika menjelang malam. la sendiri 
pun terkejut ketika mendapati suasana di luar rumah yang 
sudah terlihat gelap lewat jendela kamarnya. 


"Udahlah, Tae. Jangan terlalu manjain dia, deh. Dia juga bisa 
makan sendiri, 'kan?" kesal Tiffany yang sedari tadi duduk 
manis di atas kasur Umji sembari memperhatikan tingkah 
Tae yang kelewat manis. 


Huh! Tau gini gue aja yang pingsan, batinnya. 


Taehyung mengacuhkan setiap ucapan Tiffany sedari tadi. 
Dengan dinginnya ia tetap berusaha membuat Yerin untuk 
makan. Mangkuk yang berisi bubur pun masih setia di 
tangannya. "Makan, Yer. Perut lo kosong. Mau pingsan lagi?" 


Yerin tetap terdiam, ia memilih untuk memainkan selimut 
yang menutupinya sampai pinggang. 


"Yer Lean 


"Haduh ... dasar cewek manja! Gak tau diuntung, ngeribetin. 
Pulang aja mendingan." 


Oke, kesabaran Taehyung mulai menipis. la menolehkan 
kepalanya ke belakang, dan mendapati Tiffany yang tengah 
memandang Yerin tidak suka. "Lo kalo bisanya cuman 
ngoceh, mendingan lo keluar aja, Tiff." 


Mendengar nada dingin dan tegas dari laki-laki di 
hadapannya, Tiffany semakin merasa bahwa ia benar-benar 
tidak menyukai Yerin. Kenapa? Karena dari awal ia bertemu, 
Yerin lah yang selalu mendapatkan perhatian yang berbeda 
dari Taehyung. Ya meskipun kadang ia sangat senang ketika 
Taehyung tengah memarahi Yerin. 


"Gak ngoceh gimana, lo terlalu manjain--" 
"Ke.lu.an " 


Tanpa kata, Tiffany pun berdiri melangkahkan kakinya 
keluar dari kamar tersebut dengan perasaan kesal dihatinya. 


"Tae ...," panggil Yerin baru mengeluarkan suara. 


"Hmm?" Taehyung menyandarkan dirinya pada kursi kayu 
itu, menunggu kalimat selanjutnya dari perempuan di 
hadapannya. 


"Main itu kapan?" 


"Main itu?" Taehyung terdiam sejenak mengangkat sebelah 
alisnya, tak lama kemudian ia tertawa membuat dahi Yerin 
mengerut. 


"Kok ketawa?" 


Taehyung menatap lekat tepat di manik mata Yerin dengan 
sedikit sisa tawanya. "Kalo ngomong jangan ambigu gitu, 
Yer. Pikiran gue jadi kemana-mana, 'kan." Dan diakhiri 
dengan senyuman jahil yang menghiasi wajahnya. 


Rona merah pun terbit pada kedua pipi Yerin karena malu, ia 
kembali menundukkan kepalanya dengan jari-jarinya yang 
masih memilin-milin kecil kain tebal yang menyelimuti 
setengah badannya. "Ma-Maksudnya itu ... main kartu." 


Kekehan kecil kembali keluar dari mulut Taehyung karena 
tingkah perempuan tersebut. "Gak tau. Gue, sih, gimana 
kalian aja maunya kapan." 


Melihat Yerin yang masih diam tidak merespon, Taehyung 
kembali bersuara. "Kenapa?" 


"Kalo dibatalin aja gimana?" tanya Yerin menatap Taehyung 
serius. 


"Hm?" 


Kerutan di dahi Taehyung terlihat jelas oleh Yerin. Gadis itu 
kembali menunduk. "The Card Game itu permainan 
pemanggil hantu, 'kan?" 


Taehyung mengangguk, ia mulai mencondongkan sedikit 
badannya karena mulai tertarik kepada obrolan mereka. 


"Iya. Tapi gak berbahaya, Yer. Ini cuman buat seru-seruan 
aja." 


"Mmm ... seru-seruan, ya ...," ucap Yerin pelan disertai 
dengan anggukannya. 


"Kenapa emangnya?" tanya Taehyung penasaran. 


"Permainannya gak berbahaya, tapi kalo rumahnya yang 
berbahaya gimana?" 


"Rumah ini maksudnya?" 
Yerin mengangguk membenarkan pertanyaan Taehyung. 


Setelah kejadian tadi siang, Yerin mulai berpikir bahwa 
rumah yang sekarang ia tempati itu sudah tidak aman. 
Maksudnya tidak aman dari sesuatu. Hawa dingin dari 
rumah ini selalu membuatnya gelisah, di siang hari pun 
udaranya sama saja, dinginnya itu berbeda, selalu membuat 
bulu kuduknya berdiri. 


Taehyung mengambil mangkuk yang sempat tadi ia simpan 
di atas meja kecil di sana. la mulai menyendokan isinya, 
membawanya ke hadapan Yerin. "Lebih baik lo isi perut 
dulu. Jangan pikirin yang aneh-aneh. Gue suapin." 


Yerin hendak membalas ucapan Taehyung, tapi dengan 
cepatnya laki-laki itu memasukkan kepala sendok yang 
sudah terisi bubur nasi ke dalam mulut Yerin yang terbuka, 
dan dengan terpaksa Yerin pun menuruti apa kata Taehyung 
untuk memakan habis bubur tersebut. 


KKK 


Sret ... sret ... sret.... 


Suara gesekan lantai yang semakin menipis itu 
membangunkan Umji yang tengah tertidur. Jam digital yang 
terletak di atas meja kecilnya sudah menunjukan angka 
00:19 malam. Baru kali ini ia terbangun tengah malam di 
sini. Matanya mulai menyapu sekitar, mencari asal dari 
suara tadi. 


Pintu kamarnya tengah terbuka, sempat ia mengira bahwa 
Yerin sedang pergi ke kamar mandi sampai matanya 
menangkap Yerin yang tengah duduk meringkuk di atas 
ranjang dengan selimut yang menutupi setengah badannya 
dan seluruh wajahnya. 


Melihat itu Umji beranjak bangun dari tidurnya, duduk di 
pinggiran kasur, sehingga telapak kaki polosnya itu 
menyentuh permukaan lantai yang dingin. la 
memperhatikan Yerin, lalu menyalakan lampu tidur yang 
berada di atas meja. 


"Yer?" 


Terlihat jelas olehnya ketika Yerin sedikit terkejut setelah 
Umji mengeluarkan suara untuk memanggil Yerin. Tidak ada 
respon lain dari Yerin, malahan yang Umji dapat adalah 
tubuh temannya yang mulai gemetar dan pergerakan 
badannya yang semakin beringsut ke sudut ranjang. 


Umji merasa aneh dan bulu kuduknya mulai berdiri. 


Yerin kenapa? 


Dan yang tadi itu suara apa? 
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TCG VII 
dilarang spoiler 


btw, HAPPY NEW YEAR, DEAR- 


"Pokoknya gue mau pulang! " 

"Yaudah sana! Pulang aja!" 

"Tae! " 

"Apa, Joon? Dia ngeyel terus mau pulang. Yaudah izinin aja." 


"Yer, kok tiba-tiba mau pulang, sih?" tanya Yuju ikut duduk 
di samping Yerin, di atas ranjangnya. 


Yerin tidak menjawab, ia hanya menggeleng menundukkan 
kepala. Jemarinya saling bertautan menahan sesuatu yang 
membuatnya tidak nyaman. 


06:05 pagi. Sebagian orang di sana memilih untuk 
berolahraga mengelilingi sekitar rumah, dan sebagian 
lainnya baru terbangun. Sedangkan Yerin, ia malah sibuk 
mengemasi barang-barang. Sayangnya, kegiatannya itu 
tertangkap oleh Taehyung sehingga menimbulkan sedikit 
Keributan. 


Taehyung masih memperhatikan perempuan itu dengan 
menyenderkan bahunya pada mulut pintu. Ia tidak habis 
pikir, Kenapa perempuan itu selalu membuat orang-orang di 
sekitarnya kewalahan? 


"Lo mau pulang, Yer? Nanti siang aja bareng gue, Tzuyu, 
ama Hoseok," tawar Namjoon. Ia merasa ada sesuatu yang 
terjadi kepada Yerin sehingga membuat perempuan itu 
benar-benar ingin pulang. 


Yerin ingin menjawab tawaran seniornya itu, tapi suaranya 
tertahan oleh suara lain yang terdengar sangat 
menyebalkan. 


"Tuh ada tebengan gratis. Sana siap-siap! Jangan balik lagi! " 


Yuju menggelengkan kepalanya terhadap apa yang 
Taehyung katakan. "Lo bisa sedikit lembut gak, sih, ama 
Yerin? Dia juga cewek." 


Taehyung hanya mengedikkan kedua bahunya tidak peduli. 
la mengangkat sebelah alisnya ketika tatapannya beradu 
dengan kedua mata Yerin. Yerin menatapnya tajam. Tidak 
biasanya. Apakah kali ini ia sudah kelewatan? 


Kedua tangan Yerin mengepal, ia mengangkat kedua 
kakinya ke atas ranjang, menarik selimut, dan langsung 
menidurkan dirinya dengan menghadap ke tembok. 


"Makasih, Kak. Aku gak jadi pulang," ucapnya dingin. 
Yuju menyentuh sebelah bahu Yerin. "Lo yakin?" 


Yerin semakin meringkuk, menenggelamkan seluruh 
tubuhnya pada selimut tebal itu. "Gue mau tidur." 


"Oke. Kalo butuh apa-apa, panggil aja, ya." 
Tidak ada jawaban. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pergi meninggalkan 
Yerin, kecuali Taehyung. la masih setia memperhatikan 


perempuan yang sedang meringkuk itu. Tak lama kemudian, 
Taehyung mulai mendengar suara isakan di sana. 


Yerin menangis. 


Beberapa detik lamanya Taehyung mendengar isakan kecil 
itu, dengan diam, tanpa ada niatan sedikit pun untuk 
menenangkannya. Sampai akhirnya, ia memilih untuk 
melangkah meninggalkan Yerin dengan tidak menimbulkan 
suara apa pun agar tidak terdengar oleh perempuan 
tersebut. 


Yerin masih terisak. 


la terlanjur sakit hati dengan apa yang Taehyung ucapkan. 
Harusnya ia tidak ikut ajakan Jin dan teman-teman lainnya. 
Benar, dia terlalu banyak merepotkan orang-orang. 
Taehyung selalu benar. 


la semakin meringkuk ketika hawa dingin yang tidak biasa 
itu mulai menusuk kulitnya yang tertutup selimut tebal. Ia 
kembali mengingat kejadian semalam. Ia ketakutan. Ia ingin 
pulang. la sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi kecuali 
menangis menahan semua perasaannya. 


Sekarang ia sudah tidak bisa pulang. la harus siap 
menghadapi kejadian aneh lainnya yang akan menimpanya 
nanti. 


Flashback on 


Lagi-lagi Yerin terbangun karena Umji yang meminta 
mengantarnya ke toilet. Hampir setiap malam, dan selama 
itu pula ia menahan dirinya untuk tidak melirik sedikit pun 
ke ranjang Umji. la masih shock tentang guling itu. 


Tapi, malam ini ia melakukan hal fatal--efek dari kondisinya 
yang kurang sehat. 


Ketika kedua kakinya baru menginjak lantai, tanpa sengaja 
kedua matanya menangkap Umji yang terbaring lelap di 
atas ranjangnya, di hadapannya. Beberapa kali ia mengucek 
matanya untuk memperjelas hal itu. Lampu tidur di atas 
meja miliknya memang sengaja tidak ia matikan, sehingga 
tidak terlalu membuat kamar itu gelap gulita. 


Jelas. Yang di atas ranjang itu Umji. 


Lalu, siapa perempuan yang tadi membangunkannya? Ia 
kenal betul bahwa itu adalah suara Umji. 


Dan ... Siapakah yang sekarang tengah berdiri di ambang 
pintu, menunggunya? 


Dengan sisa keberaniannya, Yerin melirik ke sebelah kiri--ke 
arah pintu--dengan ekor matanya. Setelahnya, ia gemetar di 
tempat. Langsung saja ia naik ke atas kasur, duduk 
meringkuk membungkus dirinya dengan selimut tebal. 


Ekor matanya tidak salah, 'kan? la melihatnya dengan jelas 
karena jarak yang tidak jauh. 


Disana, di ambang pintu, ia melihat perempuan yang 
berbalut kain putih lurus. 


Kedua tangannya begitu panjang menyentuh lantai. 
Rambutnya juga menjuntai sampai lantai. 


Kulitnya begitu pucat. Ada sedikit bercak darah di 
tangannya yang putih pucat itu. 


Dan juga ... dia tidak melihat kaki di sana. 


Lalu ... apa suara gesekan lantai itu berasal dari kedua 
tangannya? 


Untungnya, Yerin tidak berani melihat wajahnya. Jika 
anggota tubuhnya saja sudah seperti itu, bagaimana 
dengan wajahnya? Seketika ia kembali teringat kepada 
senyuman mengerikan beberapa hari yang lalu. 


"Yerin ...." 


Suara Umji memanggilnya. Yerin tidak merespon. Ia semakin 
terduduk meringkuk. Hawa dingin semakin menjadi. Itu 
bukan Umji! 


"Ayo antar aku ... Yerin ...." 


Suara itu berubah. Halus, tapi terdengar menyeramkan. 
Benar, itu bukan Umji! 


"Ye... rin?" 


Semakin mengerikan. Yerin tidak tahan. Ia menutup kedua 
telinganya dengan tangan yang menggenggam erat 
selimut. 


Sret ... sret.... 


Yerin menajamkan pendengarannya. Suara gesekan itu 
terdengar menjauh, membuatnya sedikit lega. Tapi, ia 
kembali terkejut karena mendengar suara Umji kembali 
memanggilnya. 


"Yer?" 


Badannya kembali gemetar, ia beringsut kesudut kasur, 
mencoba menjauhi suara itu. 


Itu bukan Umji! 


Flashback off 


kesimpulan: kalo yg mnggil Yerin di akhir, itu beneran 
Umji. coba hubungin ma part sebelumnya (yg dilihat dri 
sudut Umji). 


R (reader): tp itu kata Yerin, "Itu bukan Umji", nay. 


N (nay): ya itu kan kata Yerin. kalo kata kita, itu beneran 
Umji. Yerin kan Ig ketakutan jd masih ngira kalo itu bukan 
Umji. hantunya kan udah pergi. 


R: yaudah sih nay biasa aja :( 


N: yeee ga tau aja kalo nay itu luar biasa :- 
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TCG VIII 
(dilarang spoiler! | 


"Jangan takut dengan mereka, carilah mereka. 
Periksa sebelah kirimu, sebelah kananmu, di bawah 
kasurmu, di dalam lemari bajumu, dan di kamar 
mandimu. Tapi, jangan mendongak ke langit-langit, 
karena dia benci jika terlihat olehmu" 


-AnarchistWaffles- 


Terlihat semua orang tengah berkumpul di ruang keluarga 
malam ini. Kecuali Namjoon, Hoseok, dan Tiffany. Mereka 
sudah pulang beberapa hari yang lalu. Sebenarnya, Tiffany 
memaksa kepada Namjoon untuk tinggal di sana lebih lama. 
Tapi, Namjoon tidak mengizinkan. la khawatir jika 
saudaranya itu akan membuat keributan tanpa pengawasan 
darinya. 


"Ini udah siap semua?" tanya Jimin datang dari arah dapur. 
Jin mengangguk. "Udah." 


"Kita beneran nih mau main ginian? Emang ini gak bahaya? 
Kalo ada hantu beneran gimana? Emang kapan mainnya? 
Malem-malem, ya? Kalau siang aja gimana?" tanya Eunha 
beruntun. 


Semua orang memilih diam membiarkan Eunha yang mulai 
kambuh dengan sifat bawelnya. Apalagi pertanyaan yang 
terakhir, membuat penghuni sana--terutama kaum laki-laki-- 
semakin ogah untuk menjawab. Memanggil hantu di siang 
hari? Sepertinya hantunya pun akan merasa kesal. 


"Tae, lo jelasin lagi dong cara main sama peraturannya," 
pinta Sinbi. 


Taehyung yang sedari tadi memperhatikan seseorang 
dengan memainkan kartu remi di tangannya, mulai bersuara 
menjelaskan setiap peraturan juga cara memainkannya 
dengan benda-benda yang sudah terkumpul. 


"Ini emang permainan yang simple." la menjeda kalimatnya 
setelah menjelaskan semuanya, lalu melirik sebentar 
seseorang yang sedari tadi hanya diam tidak bersuara. "Gak 
akan ada hal-hal aneh yang terjadi kalo kalian gak bikin 
kesalahan," lanjutnya mengakhiri penjelasannya. 


"Kalo ada yang bikin kesalahan?!!" tanya Eunha mulai 
membeo. 


"Eunha, suara lo ya ampun." Suga berdecak kesal. 
Eunha menyengir lebar. 


"Gue kurang tau, sih." Taehyung mulai menjawab. "Selama 
main ini, gak pernah ada yang bikin kesalahan. Tapi, hati- 
hati aja." 


"Kenapa emangnya?" tanya Jungkook. 


Taehyung terlihat berpikir. "Permainan yang simple, tapi 
punya akibat yang fatal kalo kita bikin ulah." 


Semua orang di sana mengangguk, kecuali satu perempuan 
yang sedari tadi hanya memainkan ponsel, tidak tertarik 
dengan apa yang Taehyung jelaskan. 


"Yer," panggil Taehyung dingin. 


Ruangan yang tadinya ramai karena obrolan dari setiap 
penghuni di sana, mendadak hening mendengar suara 
Taehyung. 


Yang dipanggil tidak menyahut, ia tetap diam sibuk dengan 
kegiatannya sendiri. 


"Lo gak dengerin gue dari tadi?" 


Yerin tetap tidak mempedulikan suara Taehyung yang mulai 
menajam. 


"Tae, nanti biar gue aja yang jelasin ke Yerin." Yuju angkat 
bicara, mencoba mencairkan suasana. 


Taehyung berdecak kesal. "Inget aja, gue gak akan 
tanggung jawab kalo lo kenapa-napa." 


"Gapapa," balas Yerin santai dengan fokus masih pada 
ponsel, "lagian gue gak minta lo buat tanggung jawab. 
Tenang aja." 


Ternyata, keinginan Yuju yang ingin menenangkan 
keduanya, tidak terkabul. Keadaan di sana malah semakin 
dingin. Yerin tetap santai memainkan ponselnya. Sedangkan 
Taehyung kembali memainkan kartu remi dengan mata 
tajamnya fokus memperhatikan Yerin. 


Sudah beberapa hari ini, Yerin tidak mempedulikan 
kehadiran Taehyung. la masih tidak menerima sikap 
semena-mena laki-laki tersebut. Ia jadi menjaga jarak agar 
ia tidak melakukan kecerobohannya kepada Taehyung 
seperti biasa. 


Jika Taehyung ada di dalam kamar, ia akan keluar kamar, 
pun sebaliknya. Jika Taehyung ada di luar kamar, Yerin akan 
mendekam di dalamnya. 


"Gue ngantuk. Tidur, yuk!" ajak Sowon akhirnya dengan 
sedikit menguap. 


"Tidur? Ayo!!!" ucap Jin menaik turunkan kedua alisnya. 


Sowon melotot galak, ia berdiri pergi ke lantai dua, disusul 
yang lainnya. 


Pletak 
Suga menjitak keras kepala Jin. "Mesum lo." 
Jin meringis. "Kek yang nggak aja." 


"Ngga lah. Iya kan, Beb?" sanggah Suga dengan 
mengedipkan sebelah matanya kepada Umji. 


Umji terkekeh kecil. 
"Tuh, 'kan. Kedip-kedip. Mesum juga lo." 


Dijitaknya lagi kepala Jin oleh Suga. "Masa kedip-kedip 
disebut mesum." 


"Ya kalo gak mesum apa? Cacingan?" ucap Jin diakhiri 
dengan tawa renyahnya. 


Taehyung tidak merasa terusik dengan keributan mereka. Ia 
berdiri, menghampiri Yerin yang akan menaiki tangga 
menuju lantai dua. 


"Gue mau ngomong," ucap Taehyung tegas dengan 
menahan pergelangan tangan Yerin. 


Yerin tersentak kaget, ia menatap tajam si pelaku yang 
mengejutkannya. Tiba-tiba saja ia selalu menjadi orang bisu 
jika berhadapan dengan Taehyung. Yerin mencoba 
melepaskan cekalan laki-laki itu. 


Tanpa pikir panjang lagi, Taehyung membawa Yerin ke ruang 
tamu yang gelap karena lampu yang sudah dimatikan. 
Hanya ada sedikit pencahayaan dari arah jendela tepatnya 
dari lampu luar. la mengacuhkan Yerin yang memberontak. 


"Gue minta maaf," ucapnya berhenti di dekat jendela sana. 


Yerin menggeleng pelan, ia mencoba kabur. Tapi ternyata itu 
tidak mudah. Taehyung menarik pergelangan tangannya, 
dan hampir membuatnya menubruk badan Taehyung. 


"Gue minta maaf." 


"Apa sih, Tae?" Yerin mencoba melepaskan sebelah 
tangannya, meskipun terlihat percuma. 


"Maafin gue!" 

"Gak mau. Lo maksa." 

"Gue bisa paksa lo lebih dari ini." 
"Ap--" 


Ucapan Yerin terputus kala Taehyung menarik lagi tangan 
Yerin ke belakang punggungnya, lalu sebelah tangannya 
yang lain memeluk pinggang Yerin. 


Yerin mendadak lupa bagaimana caranya bernapas. Sebelah 
tangannya yang bebas menyentuh dada Taehyung, 
mencoba menjaga jarak. 


"Hm? Gimana?" 


Deru nafas Taehyung di telinga Yerin menyadarkan 
keterkejutannya. la mendorong dengan sekuat tenaga tapi 
itu percuma. 


"Yer Sa 
Yerin menggeleng cepat. 


Taehyung menjauhkan kepalanya dari sisi kepala Yerin. la 
memperhatikan perempuan di hadapannya yang sedang 
memandangnya tidak suka. Lalu pelukannya terlepas, 
sengaja. 


"Besok kita mulai main, Yer. Lo harus bisa kerja sama dengan 
gue. Gue gak mau gagal cuman karena lo yang gak nurut 
apa kata gue." 


"Yaudah. Gak usah ajak gue. Gue mau diem aja di kamar." 


"Semua lampu harus dimatiin. Lo bener-bener gak merhatiin 
penjelasan gue tadi, ya?" 


"Gue gapapa di kamar gelap sendirian." 


Ya ampun! Taehyung sangat kesal karena Yerin benar-benar 
tidak memperhatikan penjelasannya. 


"Lo tahu gak alasan kita milih rumah kosong?" 
Yerin menggeleng asal karena tidak peduli. 


Taehyung berdecak, ia memijat pelipisnya pelan dengan 
sebelah tangannya yang berkacak pinggang. 


"Pokoknya, besok lo harus ikut. Dan lo harus ikutin apa kata 
gue." 


Tidak ada yang bisa Yerin perbuat selain mengangguk 
menuruti apa kata Taehyung dan pergi meninggalkannya. 


Helaan napas lelah keluar begitu saja dari Taehyung. Ia 
melihat Yerin yang sudah menaiki tangga. Kemudian, ia 


mengalihkan pandangannya ke arah jendela, 
memperhatikan pohon-pohon di luar sana yang terlihat 
samar karena kurangnya pencahayaan. 


la merasa ... di antara pohon-pohon yang berjejeran di sana, 
salah satu di antaranya tidak terlihat seperti pohon. 


Lalu, apa? 
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Ritual Permainan 
Tata Cara Bermain The Card Game 
Sumber: theghostinmymachine.com 
this playing card game is similar to the Ouija: once you've 
summoned your spirit, you can (politely) ask it guestions, 


which it might choose to answer via the deck of cards. 


unlike the ouija, thought, this method doesn't have a way to 
spell out answer--you'II have to stick to yes or no questions. 


intinya, TCG ini prmainan pmanggil arwah melalui kartu 
remi. pemain bertanya, kmudian memilih salah satu kartu. 


tapi, prtanyaannya harus prtanyaan yg bisa dijawab cuman 
pake jawaban 'IYA' atau 'TIDAK' 


beda ma Ouija yg si papan bisa jawab prtanyaan pemain 
dgn cara di eja perhuruf. 


paham? next. 


+ 


Jumlah pemain : 
Satu orang sebagai ketua dan partisipan. 


Apabila partisipan lebih dari satu, maka Satu orang 
sebagai ketua dan dua orang atau lebih sebagai partisipan 


>> ketua: Taehyung 


Partisipan: Yerin, Sowon, Umji, Sinb, Eunha, Yuju, Suga, 
Jungkook, Jin, Jimin. 


Hoseok, Namjoon, and Tzuyu? Munculnya ntar ;) ------ di 
akhir. Ngga deng wkwk. 


Benda : 

- Satu deck kartu remi, tanpa joker 

tahu joker? Badut yg di kartu remi itu Iho 

- Satu buah lilin 

- Korek api atau lighter 

di sini Tae dkk pake korek api 

- Garam 

Secukupnya (berubah jadi ritual masak memasak, wkwk) 
- Ruangan yang gelap dan sepi 


+ 
+ 


Ada 3 tahap yang kalian harus jalani: 
- Invitation 
- QnA, 


- Farewell. 


Invitation : 


- Disarankan untuk dilakukan di malam hari di dalam 
ruangan yang gelap dan sepi. 


- Kalau partisipannya satu orang, maka duduk di depan 
Kartu. 


Kalau partisipannya dua orang, maka duduk berhadapan. 


Kalau partisipannya lebih dari dua, maka duduknya 
melingkar. 


nanti Tae dkk duduknya mlingkar. 

- Letakan lilin di dekatmu (deket Tae) dan nyalakan 
- Letakan deck kartu di hadapan atau di tengah 

- Taburkan sedikit garam ke kartu 


Bukan ke wajan yang isinya telor, nasi, dan sayuran. Laper 
ya mbaknya? :" 


- Shuffle kartu tersebut. 


Apabila partisipannya kamu sendiri, maka cukup kamu 
yang shuffle kartunya. 


Apabila partisipannya lebih dari satu, maka setiap orang 
harus shuffle dengan urutan clockwise (arah putarnya jam) 


- Ambil 18 kartu paling atas dan susun seperti ini 
(maksudnya, susunnya kek kipas, kebayang?) dengan 
kondisi tertutup. 


- Pemimpin bertanya, "Apakah ada arwah atau hantu yang 
ingin berbicara dengan kita sekarang?" 


Pemimpin sekarang membayangi kartu yang telah disusun 
dengan tangannya. 


Apabila pemimpin merasakan ada hawa panas di kartu, 
ambil dan balik kartu tersebut. 


Apabila kartunya Heart, maka jawabannya YA 

Apabila kartunya Spade, maka jawabannya TIDAK 
Apabila kartunya Diamond, maka jawabannya Mungkin 
Apabila kartunya Club, maka jawabannya Aku Tidak Tau 


Pada saat pertanyaan "apakah ada arwah atau hantu yang 
ingin berbicara dengan kita sekarang?", perhatikan baik 
baik kartu pertama yang pemimpin tunjuk 


“Apabila jawabannya YA, maka lanjutkan ritual. Sisihkan 
kartu yang sudah diambil dan tambah kembali kartu dari 
deck kedalam susunan. 


“Apabila jawabannya TIDAK, maka HENTIKAN RITUAL. 
Langsung masuk ke Farewell 


“Apabila jawabannya Maybe, maka lanjutkan dengan 
berhati hati. Selalu waspada dengan apa yang didalam 
gelap dan saling perhatikan partisipan lainnya. 


“Apabila jawabannya Aku Tidak Tau, maka lanjutkan 
dengan berhati hati. Selalu waspada dengan apa yang 
didalam gelap dan saling perhatikan partisipan lainnya. 


“Apabila tidak ada hawa panas dari kartu, maka ritual 
gagal. Langsung masuk ke Farewell. 


nA 


2 


Pas mereka menjawab YA pada pertanyaan "apakah ada 
arwah atau hantu yang ingin berbicara dengan kita 
sekarang?", sekarang kalian dipersilahkan untuk bertanya 
dengan tata cara berikut ini : 


- Setiap partisipan menanyakan pertanyaan secara 
bergiliran dan hanya diperbolehkan satu pertanyaan 
setiap giliran. 


- Setiap partisipan membayangi susunan kartu setelah 
menyebutkan pertanyaanya dan mengambil kartu yang 
sekiranya memiliki hawa panas ketika dibayangi 


Apabila tidak merasakan hawa panas ketika dibayangi, 
maka besar kemungkinan arwah atau hantu tidak memilih 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. 


- Setelah mengambil kartu, isi kembali susunan kartu 
menggunakan kartu yang ada di dalam deck 


OnA ini bisa terus belanjut sesuka hati pemimpin dan 
partisipan. 


- Apabila salah satu partisipan merasa tidak enak, maka 
sebaiknya dihentikan ritual ini dan langsung masuk ke 
Farewell. 


Farewell 


Ini adalah langkah penting untuk mengakhiri ritual. 
Pastikan kalian melakukan langkah ini dengan benar agar 
tidak ada yang diikuti atau menetap di tempat di mana 
ritual berlangsung. 


Berikut adalah tata caranya : 
- Pemimpin berkata "Selamat tinggal" 
- Pemimpin meniup lilinnya 


- Kumpulkan kembali semua kartu dan taburi kembali 
kartu dengan garam 


- Pemimpin kembali shuffle deck kartunya 


+ 
+ 
+ 


Penting: 


Jangan pernah gunakan kartu ini kembali. Jauhkan dari 
pemimpin dan partisipan. Kalau memungkinkan, bakar 
kartu tersebut. 


- TRAILER TCG - 

ada dua trailer. tonton dua2nya yaa :> 

1) trailer by Me 
https://www.youtube.com/watch?v=DTWij8Ntg-E 
2) trailer by Heaven Falls (yt) -bikinan readers '3' 


https://www.youtube.com/watch?v=GYNcfAwQwK8 


buat yg baru, akun lamaku itu uname nya NAEYAHV, tp itu 
dah dihapus krna bbrapa hal. jd nay republish story ini di 
sini. 

jd kangen TaeRin Chat :( 


see you~ 


TCG IX 


"Enter the game and prepare to die" 


-Erebos- 
(a novel by Ursula P) 


Hari ini--tepatnya nanti malam, hari di mana kesebelas 
manusia itu akan mulai bermain. Tidak perlu dijelaskan lagi, 
karena kalian pasti mengerti permainan apa yang akan 
mereka lakukan. 


Mereka semua terlihat santai saja dengan kesibukannya 
masing-masing karena tidak mengetahui apa yang akan 
mereka hadapi nanti. Termasuk Yerin. Dia sudah tidak peduli 
lagi terhadap hal-hal yang ia alami sebelumnya atau pun 
selanjutnya. 


Sebagian dari dirinya mulai mengerti. Semakin ia merasa 
ketakutan, maka makhluk-entah apa--itu akan semakin 
gencar menampakan dirinya. 


Mereka menyukai sesuatu yang terlihat lemah. Mereka akan 
menyombongkan diri bahwa mereka itu adalah makhluk 
terkuat yang dengan mudahnya menguasai kita--manusia. 


Namun, meskipun Yerin sedikit mengerti, tapi tetap saja hal 
itu tidak bisa sepenuhnya menghilangkan kerisauannya. 


Yerin memperhatikan Sinbi yang tengah fokus membaca 
buku. Pagi ini Yerin habiskan waktunya di teras rumah 
ditemani segelas susu hangat bersama Sinbi di sampingnya. 


"Baca apa, Bi? Serius amat." 


"Erebos," jawab Sinbi singkat dengan setelahnya 
menyuapkan satu kue ke dalam mulutnya. 


"Rame?" Yerin mulai sedikit penasaran. Pasalnya, ia sedikit 
ngeri dengan sampul buku tersebut. Tangan kurus yang 
jumlahnya tidak sedikit, seperti menariknya ke alam yang 
tidak terbayang olehnya. 


"Rame." Sinbi mengangguk, tidak sedetik pun menoleh ke 
lawan bicara. "Banget," tambahnya begitu yakin. 


Yerin hanya mengangguk pelan meskipun di lubuk hatinya 
yang paling dalam, ia sangat ingin mengetahui apa isi buku 
tersebut. 


Tapi, melihat Sinbi yang membacanya dengan sangat serius, 
itu melunturkan niatannya untuk lebih mengorek buku 
tersebut. 


Lebih baik ia memikirkan hal-hal yang tidak berbau mistis, 
karena akan sangat mengganggu ketenangannya. Apalagi, 
mengingat bahwa malam ini mereka akan melakukan 
sesuatu yang menurut Yerin berbahaya. 


aaa 


Sungguh! Yerin tidak tahan dengan suasana malam ini. Jam 
sudah menunjukan angka sepuluh tepat. Dan dengan 
santainya, Taehyung mematikan satu persatu lampu di 
setiap ruangan rumah tersebut. 


Di mulai dari kamar atas, lorong, kamar mandi, kemudian 
berlanjut ke daerah bawah. Dan baru saja lampu dapur 
Taehyung matikan. Mereka mengikuti Taehyung yang berada 
di paling depan dengan Jin juga Jungkook. 


Yerin memilih berjalan di paling belakang sendirian dengan 
jemarinya yang mengamit belakang baju Yuju yang berada 
di hadapannya. 


Ruang tengah sudah dimatikan. Dan semuanya menjadi 
gelap sempurna. 


Ketidaknyamanannya membuat ia lebih mengeratkan 
pegangannya pada baju Yuju. Tapi kemudian ia hampir 
berteriak ketika ada seseorang yang melepaskan kaitannya 
kemudian menggenggamnya. 


"Ssstt... ini gue." 


Yerin mengerjap tidak percaya mendengar bisikan itu. Ia 
sangat hafal dengan suara menyebalkan ini. 


"Ngapain, Tae?" Yerin bertanya dengan nada sedikit 
gemetar. Entah kenapa, perasaannya mulai tidak karuan 
ketika Taehyung lebih mengeratkan lagi genggamannya 
dengan lighter yang berada di tangan yang lain. 


"Nggak ngapa-ngapain," jawabnya datar tidak mengakui. 


Akhirnya Yerin pasrah saja dengan apa yang laki-laki itu 
lakukan. Sebenarnya, ada untungnya juga bagi Yerin karena 
ia sudah sedikit tenang karena hangatnya sentuhan itu. 


Mereka sedang berjalan menuju ruangan yang berada di 
paling pojok. Kata Jin, ruangan tersebut dulunya adalah 
kamar pembantu. Makanya ada satu ranjang berukuran 
single di sana. 


"Hahhh ... gue gak pernah bayangin ini sebelumnya kalo 
gue bakalan ngelakuin hal-hal kek gini," ungkap Suga yang 
ikut duduk melingkar di lantai dingin tersebut. 


Jimin mengangguk ikut duduk di antara Suga dan Taehyung. 


Kira-kira, posisi lingkaran mereka seperti ini; Jin, Jungkook, 
Taehyung, Jimin, Suga, Umji, Yuju, Sinb, Yerin, Eunha, 
lalu Sowon (bersebelahan dengan Jin). 


Taehyung mematikan lighter dan menyalakan satu lilin. 
Kemudian ia simpan lilin tersebut di hadapannya tapi sedikit 
jauh, yang berarti lebih dekat pada Yerin yang berada di 
hadapannya. 


Kemudian Jin ikut mematikan lighter yang membantu 
pencahayaan Taehyung ketika menyalakan lilin. 


Ctek 


Ruangan pun terasa lebih mencekam dengan penerangan 
yang bersumber dari satu lilin. Udara dingin yang entah dari 
mana asalnya, mulai menyambut, menyapu tengkuk 
masing-masing dari mereka. 


"Gila! Belum mulai aja udah kek gini rasanya," seru Sinbi 
sembari mengusap-usap tengkuknya. 


Umji mengangguk. "Merinding banget. Gimana ntar kalo 
udah manggil arwahnya." 


"Kata gue juga apa, siang aja maennya," ujar Eunha yang 
direspon decakan kesal dari kaum Adam dan kekehan 
gemas dari kaum Hawa. 


Jin hanya terkekeh karena para perempuan yang sudah 
bawel mengungkapkan isi hati mereka. "Kalo gak gini gak 
rame, dong," ucapnya kepada mereka. 


"Yerin, jangan ngelamun!" tambah Jin memperingati Yerin 
yang tertangkap tengah diam memperhatikan lilin di 


hadapannya. 


Yerin sedikit tersentak. "H-Hah? Ng-Nggak kok," sanggahnya 
dengan menggaruk pelipisnya seperti membenarkan 
ucapan Jin. 


"Oke." Taehyung mulai bersuara. “Inget baik-baik peringatan 
gue waktu itu, ya." 


Semua mengangguk mengerti. 


Taehyung menghela napasnya pelan, menenangkan dirinya, 
lalu ia menyimpan gundukan kartu yang sedari tadi berada 
di genggamannya ke tengah lingkaran. Setelahnya, ia 
menjumput garam yang berada dekat dengannya. 


"Let's play the game," ucapnya pelan sebelum menaburkan 
garam pada kartu tersebut. 


Dan, permainan pun ... dimulai. 
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TCG X 


btw maap ya kalo nama2 membernya kadang beda2. 
kadang Suga/Yoongi, dll. wkwk. maklum ini revisian. kadang 
lupa :v 


"Aku selalu berpikir kucingku punya masalah 
penglihatan, matanya selalu terlihat terpaku pada 
wajahku. Hingga tibalah hari itu, tatkala aku 
menyadari ternyata ia selalu menatap sesuatu yang 
ada di belakangku." 


Was-was. 


Entah kenapa mereka semua mulai was-was saat Taehyung 
mulai memainkan kartu tersebut. Cahaya lilin yang sedikit 
bergerak ke sana kemari menambah suasana yang kian 
mencekam. Itu adalah pencahayaan mereka satu-satunya. 
Setidaknya, ada jendela di ruangan tersebut yang 
memberikan sedikit penerangan dari cahaya bulan. 


Yang kenyataannya tidak ada. Ruangan itu tertutup 
sempurna. Tertutup oleh kegelapan. Tidak ada celah setitik 
pun bagi mereka untuk mendapatkan penerangan lebih. 


Acara shuffle berlanjut secara bergantian. Mereka 
memainkan kartu itu dengan urutan clockwise. Bagi kaum 


Hawa, kegiatan itu adalah hal yang sangat merepotkan. 
Mereka tidak bisa memainkan kartu itu dengan cepat dan 
benar. 


Mereka begitu serius ketika Taehyung sudah mengambil 18 
kartu paling atas dan mengurutkannya begitu rapi seperti 
kipas dalam keadaan tertutup. 


Taehyung mulai bersuara dengan pelan. "Apakah ada arwah 
atau hantu yang ingin berbicara dengan kita sekarang?" 


Ucapannya itu sukses membuat teman-temannya di sana 
duduk dengan tidak nyaman. 


"Merinding banget, njir," bisik Seokjin kepada Jungkook. 


Jungkook hanya menggosok-gosokkan kedua telapak 
tangannya, pertanda ia membenarkan ucapan Seokjin. 


Di posisi lain, Jimin dan Yoongi tengah memperdebatkan 
kartu apa yang kira-kira Taehyung ambil. 


"Lebih baik kita dapetin kartu heart, atau spade aja 
sekalian," ucap Yoongi ketika memperhatikan Taehyung 
yang mengerutkan dahinya karena tidak merasakan hawa 
panas dari salah satu kartu. Apa ritualnya gagal? 


Jimin menganggukkan kepalanya pelan menyetujui ucapan 
Yoongi. 


"Kenapa?" tanya Umji yang bisa mendengar dengan jelas 
bisikan Yoongi. Tentu bisa terdengar karena mereka duduk 
bersebelahan. 


Umji memang bingung terhadap apa yang diharapkan 
Yoongi dan Jimin. Kenapa lebih baik kartu heart atau spade 
yang mereka dapatkan? 


Mungkin jika mereka mengharapkan kartu spade, Umji akan 
paham karena itu berarti jawabannya 'tidak'. Arwahnya 
menolak untuk berbicara dengan mereka, dan hal itu akan 
membuat mereka lega karena sudah keluar dari permainan 
ini. 


Tapi, mereka mengharapkan juga kartu heart yang artinya 
'ya'. Dengan begitu mereka harus melanjutkan permainan. 
Bukankah hal itu lebih berbahaya lagi? Tapi, kenapa Yoongi 
dan Jimin mengharapkan kartu tersebut? 


"Penjelasan Taehyung waktu itu ..." Suga masih 
memperhatikan Taehyung yang mengucapkan kembali kata- 
kata pemanggil arwah. "... bisa diartiin, permainan ini 


bakalan berlangsung lancar tanpa gangguan kalo kita dapet 
kartu heart dari pada kartu diamond atau club." 


Umji semakin tidak paham. Memangnya ada apa dengan 
kartu diamond dan club? Diamond itu berarti 'mungkin'. 
Mungkin ada arwah yang akan berbicara dengan mereka. 
Dan club berarti 'aku tidak tahu'. Aku tidak tahu apa ada 
arwah yang akan berbicara dengan mereka. 


Lalu? Apa masalahnya? Apa bedanya dengan kartu heart? 
Ketiganya sama-sama harus melanjutkan permainan jika 
mereka mendapatkan salah satunya. 


Tentu Umji lebih mengharapkan kartu spade yang akan 
mereka dapatkan dengan pelantara Taehyung. 


Di belakang itu semua, Yerin sudah salah fokus. Seharusnya, 
ia memperhatikan Taehyung yang mengulang terus kata- 
kata pemanggil arwah karena belum juga merasakan hawa 
panas dari salah satu kartu. Ini aneh. Taehyung tidak pernah 
gagal seperti ini. 


Yerin menangkap kecemasan dari raut wajah Taehyung 
meskipun tidak jelas. Tapi, ia tidak bisa mengabaikan 
sesuatu yang mengganjal, yang berada di belakang 
Taehyung. 


Awalnya, ia tidak ingin mempedulikannya. la berfikir positif 
saja kalau itu adalah bayangan badan Taehyung dari cahaya 
lilin. Namun, ia memutar otaknya lagi kalau perkiraannya itu 
salah. 


Bayangan di belakang Tehyung itu menjulang tinggi hampir 
sampai atap. Dan warna hitamnya lebih pekat dari 
bayangan seorang manusia dan lebih gelap dari suasana 
ruangan. 


Sesekali Yerin mendongak ingin memastikan setinggi apa 
bayangan tersebut. 


Tunggu! Itu bukan bayangan! Dari awal perkiraannya 
tentang apa yang ia lihat, harusnya ia bisa menyimpulkan 
bahwa itu bukan sesuatu yang biasa ia lihat. 


Yerin memperhatikan satu persatu temannya. Mereka 
terlihat serius memperhatikan Taehyung. Tidak dengannya 
yang fokusnya sudah terbagi menjadi dua. 


Yerin mencolek lengan Sinbi, membuat temannya itu 
menoleh. 


"Apa?" tanya Sinb berbisik. 


"Lo..." Yerin meneguk ludahnya terlebih dahulu. "... liat 
sesuatu di belakang Taehyung, gak?" 


Dahi Sinbi mengerut samar. Tiba-tiba ia merasa tidak 
nyaman akan pertanyaan Yerin. "Jangan becanda, Yer! " 


Yerin menggeleng cepat. "Liat dulu." 


Sinbi dengan secuil keberaniannya memberanikan diri 
melihat ke belakang Taehyung. Namun, nihil. la tidak 
melihat apa pun. Yang ada hanya gelap melingkupi ruangan. 


"Sumpah, Yer. Gue gak liat apa-apa." 
"Lo yakin?" 


Sinbi mengangguk yakin. la sedikit lega karena tidak 
mendapatkan apa pun. 


"Lo gak liat ada yang item-item gitu, Bi?" 


Sinbi menggeleng cepat. "Udah ah, Yer. Lo bikin gue 
parnoan, ah." 


Dan setelahnya, Sinbi tidak mempedulikan Yerin lagi. ia 
kembali memusatkan perhatiannya kepada Taehyung. 


Sedangkan tubuh Yerin mulai sedikit gemetar ketika melihat 
sesuatu itu bergerak halus mengelilingi mereka. Yerin 
semakin dilanda rasa takut ketika merasa bahwa dia 
berhenti bergerak tepat di belakangnya. 


Bertepatan dengan itu, Taehyung mulai merasakan ada 
hawa panas di salah satu kartu yang berjejeran. Ia 
mengambilnya, lalu membalik kartu tersebut. 


Melihat kartu apa yang mereka dapatkan, Jimin dan Yoongi 
terlihat tidak tenang. Karena, jawaban yang mereka 
dapatkan dari pertanyaan Taehyung itu terdapat pada kartu 
diamond. 


"Apakah ada arwah atau hantu yang ingin berbicara dengan 
kita sekarang?" 


Dan jawabannya, "Mungkin." 


Taehyung tahu, jawaban itu lebih berbahaya dari pada 
jawaban 'Ya'. 


Mereka harus lebih waspada dan-- 

"Aaaa!!!" 

Tuk 

Ruangan pun menjadi beberapa kali lipat gelapnya 
bersamaan dengan suara teriakan dari salah satu di antara 


mereka dan dari lilin yang terjatuh mematikan apinya. 


Setelahnya, beberapa dari mereka sadar, bahwa permainan 
ini benar-benar tidak akan berjalan dengan lancar. 
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TCG XI 


"Kakiku gemetaran dan tubuhku tidak bisa bergerak. 
Bayangkan rasanya, kamu sendirian dan melihat 
makhluk menyeramkan seperti itu. Lebih 
menyeramkan lagi, mahluk itu tiba-tiba menoleh ke 
arahmu. Dan wajahnya ... rata." 


-Siluet di Lab. Kimia- 
"Yer Sa 


Yang dipanggil hanya diam. Ia tidak berani menyahut suara 
yang terdengar dingin itu. la pasti akan kena marah lagi. 
Kenapa ia selalu berada di posisi yang salah? 


"Yerin." 


"YYa, Tae?" Yerin mengalah. Pada akhirnya, ia memilih untuk 
menjawab panggilan Taehyung yang semakin tajam. 


"Mau bikin ulah apalagi lo, hah?!" 
"Tae!!!" 
"Apa?! '" 


Mereka semua sadar bahwa Taehyung sangat marah kali ini 
sampai Seokjin pun kena semprotannya. Mereka jadi lebih 
tidak berani untuk ikut campur. 


"Tae, gu-gue gak sengaja. Sumpah," ucap Yerin yang 
terdengar gemetar. 


Sungguh! Perasaan Yerin sedang campur aduk. Takut 
terhadap apa yang terjadi pada dirinya sebelumnya, dan 
takut terhadap kemarahan seorang Taehyung. 


Taehyung mengabaikan ucapan Yerin. "Gue udah bilang 
sama lo, Jin. Jangan ajak cewek ini liburan bareng kita." 


Entah kenapa, ucapan Taehyung itu menyakiti hati Yerin. Ia 
memang pembuat onar, menghancurkan segalanya. Semua 
yang ia lakukan pasti akan berakhir buruk. 


Tapi, bisakah Taehyung mencacinya TIDAK di hadapan 
teman-temannya? Bisakah Taehyung menolak kehadirannya 
TIDAK tepat di hadapannya? 


Setetes air mata Yerin keluar dari salah satu mata 
beningnya. la jadi merasa bersyukur karena ruangan 
tersebut sangat gelap, sehingga tidak memperlihatkan 
kelemahannya pada pria itu. 


Yerin memaksakan dirinya untuk tersenyum agar kondisi 
hatinya membaik, dan memilih akan tetap sabar 
menghadapi manusia sejenis Taehyung. 


"Tadi lo teriak gara-gara apa, Yer?" Yoongi memilih 
menanyakan persoalan Yerin yang tiba-tiba berteriak. Ia 
tidak ingin mendengarkan perdebatan Taehyung dengan 
Seokjin. 


"Gue kaget, tiba-tiba ada yang nyentuh bahu kiri gue, Gi," 
jawab Yerin pelan, lalu ia menoleh ke arah kirinya. "Eunha ... 
lo kan yang nyentuh bahu gue?" 


"Jangan nyalahin orang! Alesan aja, 'kan, lo?" 


Yerin meringis pelan mendengar suara Taehyung. la kira pria 
itu sudah tidak mempedulikannya. 


"Nggak, Yer. Sumpah. Dari tadi gue merhatiin Taehyung," 
sanggah Eunha. 


Dahi Yerin mengerut tidak nyaman, kali ini ia menyangka 
Sinbi lah pelakunya. "Berarti lo ya, Bi?" 


"Big nd Lo juga tau sendiri gimana kondisi kedua tangan 
que, Yer." 


Yerin bergerak gelisah. Ingin menyalahkan Yuju, tapi 
sepertinya itu tidak mungkin. la juga tahu betul bahwa 
teman-temannya itu sedari tadi diam memperhatikan 
Taehyung. 


"Kita harus ngelakuin farewell," tegas Jungkook. 


"Gak bisa," sahut Taehyung cepat, "lilinnya udah mati 
duluan. Kita gak bisa ngelakuin farewell." 


"Te-Terus gimana?" tanya Umji mulai khawatir. 


"Gue gak tau," jawab Taehyung pasrah, ia kembali merutuki 
kesalahan yang Yerin buat. "Lo kenapa sih, Yer? Gak bisa ya 
gak bikin gue---ck," kesalnya di akhiri dengan decakan. 


Jemari Yerin yang saling bertautan mulai gemetar. Meskipun 
Taehyung tidak melanjutkan ucapannya, tapi Yerin tahu 
bahwa pria itu membenci dirinya. "Ma-Maaf." 


"Jangan minta maaf kalo gak bisa balikin semuanya." 
"Setidaknya gue nyesel sama perbuatan gue, Taehyung." 


"Makan aja tu rasa nyesel lo. Emang bakalan bikin kita 
semua baik-baik aja?" 


"Taehyung ...." Yuju mulai gerah karena setiap ucapan pria 
tersebut. 


"Apa lagi?! Lo mau kena semprot juga?" 

"Gue cu--" 

"Lo kenapa sih, Tae?! Benci banget ma gue! Gue juga gak 
suka ama sikap gue yang ceroboh ini. Tapi, bisa gak sih lo 


jaga mulut lo buat cewek berperasaan kek gue?!" ungkap 
Yerin menggebu memotong ucapan Yuju. 


Yerin menyerah. Ia tidak bisa selamanya bersikap sabar. Ia 
ingin tahu alasan Taehyung membenci dirinya. 


"Lo gak akan ngerti, Yer!" ucap Taehyung terdengar putus 
asa. 


"Ga ngerti ap--" 
Dug dug dug 


Perkataan Yerin terhenti karena ia mendengar sesuatu dari 
atasnya. Tepatnya, dari langit-langit ruangan tersebut. "Ka- 
Kalian denger sesuatu gak?" 


"Gue denger, gue denger," jawab Eunha pelan. 


"Suara apaan, ih? Jangan nakut-nakutin, ya, kalian," kesal 
Sojung. 


"Itu suara apa ya, Nha?" tanya Yerin. 

"Kucing?" 

"Kalian ngomongin apa, sih?" tanya Seokjin penasaran. 
"Suara dari atap, Jin," jawab Eunha, "keknya kucing." 


"Bukan, Nha. Itu bukan kucing." 


"Maksud lo?" 


"Itu ... suara orang lari," ucap Yerin pelan. Tubuhnya mulai 
gemetar. 


"Gak mungkin, Yer," sanggah Jimin, "mungkin bener apa 
kata Eunha." 


"Nggak." Yerin tetap pada perkiraannya, "Suaranya lebih 
berat. Kalo kucing pasti ringan." 


Dug 

Dug 

Dug 

"Sekarang gue denger," ungkap Jungkook. 
"Gue juga," sahut Yoongi. 


"Gue yang tahu rumah ini yakin banget kalo itu bukan 
kucing. Mereka gak bisa masuk soalnya gak ada celah buat 
masuk," jelas Seokjin. 


Sojung meraba tengkuknya. "Gue... udah gak nyaman, nih." 


"Taehyung?" panggil Seokjin. la merasa aneh karena 
Taehyung yang tiba-tiba saja diam semenjak perdebatan 
dengan Yerin tadi. 


"Hmmm ..." jawab Taehyung berdeham pelan. 
"Kok lo diem aja?" 
"Emang gue harus gimana?" 


"Yaa ... nggak." 


Taehyung memang sedang memikirkan banyak hal. Dan ia 
memilih diam agar tidak menyakiti seseorang dengan 
suaranya. 


"Eh, /ighter tadi mana?" tanya Sinbi. 


"Oh, bentar." Seokjin mulai meraba-raba lantai di sekitarnya 
mencari lighter. 


Selang beberapa detik, ia mulai mendapatkannya. "Ini di--" 
Bugh 
"AAAAA!!!" 


Mereka semua menjerit karena ada sesuatu dari atas yang 
terjatuh tepat di tengah lingkaran mereka. Entah apa itu, 
karena mereka masih belum mendapatkan penerangan. 


Perlahan-lahan mereka berdiri dan melangkah mundur 
dengan seluruh tubuh yang gemetar hebat. 


"I-Itu apa?" Suara Eunha tercekit. 
"Jin ... lo gantungin apa di atap sini?" tanya Sinbi pelan. 


"Gue gak tau. Gue bener-bener gak tau," jawab Seokjin 
panik. 


Srettt 


Yin! Lighter" teriak Taehyung karena ia harus memastikan 
sesuatu yang mulai bergerak bergesek itu. 


Dengan tangan yang gemetar hebat, Seokjin menyalakan 
lighter yang sudah berada di genggamannya. Lalu, ia 
arahkan benda tersebut ke hadapannya. 


Dan ia pun melotot terkejut. 


Karena, ternyata ... sosok yang tadi bergesek itu ada tepat di 
hadapannya. Sangat dekat berada di sana. 


Sosok pucat yang tengah tersenyum kepadanya. Senyuman 
yang belum pernah ia dapatkan dari siapa pun. 


Senyuman yang lebar sampai ke daun telinga. 
Prak 


Tanpa sengaja, Seokjin menjatuhkan lighter tepat di bawah 
gaun putih makhluk itu. Ruangan pun kembali menjadi 
gelap gulita. 


"Let's... play... the game... with me ...." 


Mereka semua terdiam membeku mendengar suara dingin 
juga halus tersebut. Apa ... permainan ini baru saja dimulai? 
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TCG XII 


"Cinta tidak akan semenyeramkan ini jika kau 
mengerti. Jadi, jangan lepaskan ikatanku, atau kau 
tidak akan bisa keluar dari permainan ini." 


- TCG [Taehyung] - 


Jam sudah menunjukkan pukul satu pagi. Mereka semua 
masih terjebak di ruangan itu. Satu-satunya jalan keluar 
benar-benar tidak bisa mereka buka. Didobrak pun percuma, 
pintu itu mendadak keras seperti batu. 


Dug dug dug 


Mereka semua meringis pelan ketika suara itu terdengar lagi 
dari langit-langit ruangan. Suara itu seperti 
mempermainkan mereka, menambah ketakutan mereka, 
sehingga menutup jalan keluar dari permainan tersebut. 


Ruangan itu tidak lagi gelap dari biasanya. Mereka 
mendapatkan pencahayaan dari satu /ighter milik Taehyung 
yang diletakan di tengah ruangan. Ingin menyalakan lampu, 
tidak bisa. Listrik mendadak mati, dan ini aneh. 


Mereka duduk menyebar. Setiap sudut dan pinggiran 
ruangan sudah terisi. Banyak hal-hal yang mereka pikirkan. 
Entah itu tentang jalan keluar, sesuatu yang mereka dengar, 
atau sesuatu yang mereka ... lihat. 


Salah satunya Seokjin. Di ujung ruangan sana, ia tengah 
duduk meringkuk dengan wajah yang sangat pucat. la 
masih mengingat jelas wajah yang tadi dia lihat. 


Hanya Seokjin lah yang melihat jelas sosok tersebut, plus 
kepergiannya setelah membisikkan sesuatu kepada Jin: 
"Kami tidak akan melepaskan kalian, kecuali ...." 


Dan Seokjin tidak bisa mendengar bisikan selanjutnya. 
Karena setelahnya, sosok itu menghilang. Dan sekarang ia 
terkadang diam menatap ke depan dengan tatapan kosong. 


Yoongi dan Jimin selalu mengajak Seokjin berbicara. Mereka 
berdua takut jika terjadi sesuatu dengan temannya itu. 


"Ada yang bawa hp?" tanya Jungkook di tengah kesunyian. 
"Ngga," jawab mereka bergantian. 


Tentu. Tidak ada satu pun di antara mereka yang membawa 
benda pipih tersebut dikarenakan takut mengganggu ritual 
mereka sebelumnya. 


"Yer," panggil Sojung yang berada di samping Yerin. Mereka 
berdua duduk di lantai, menyenderkan punggung pada 
ujung badan ranjang di sana, menghadap tembok. 


Yerin berada di posisi terpojokan. Depan tembok, kanan 
tembok, belakang ranjang kasur, dan kirinya Sojung. Ia 
berdeham pelan menjawab panggilan Sojung dengan kepala 
yang ia tenggelamkan di antara kedua lutut yang menekuk. 


Sojung terdiam sejenak, mengikuti apa yang Yerin lakukan. 
Tapi, ia gunakan kedua lututnya untuk menopang dagu. 
"Menurut lo ... kita bisa keluar dari sini kapan?" 


Yerin menghela napasnya lelah mendengar pertanyaan 
Sojung yang entah sudah keberapa kali ia dengar. "Gue gak 
tau, Jung. Gue bukan Mama Lauren." 


Sojung terkekeh mendengar jawaban Yerin. la sadar telah 
membuat temannya yang satu itu kesal. 


Pandangan Sojung menyebar ke sekeliling ruangan. Ia 
memperhatikan teman-temannya yang mulai mencari posisi 
nyaman untuk tidur-meskipun di lantai yang pastinya 
dingin. 


Pandangannya terhenti pada seorang lelaki yang terbaring 
tidak nyaman. "Yer, gue ke sana dulu, ya," izinnya tanpa 
menunggu balasan dari Yerin. la berdiri, menghampiri 
Seokjin. 


Yerin semakin memeluk kedua kakinya erat ketika merasa 
hawa aneh di sampingnya setelah kepergian Sojung. "Gini 
lagi," gumamnya. Ia cukup mengantuk. 


"Gini kenapa?" 


Yerin hampir berteriak terkejut karena suara berat itu yang 
tiba-tiba terdengar dari samping kirinya. la mengangkat 
kepala untuk memastikan perkiraan pemilik suara itu. 


Dan ia berdecak kesal setelah mendapatkan kebenaran dari 
dugaannya bahwa pemilik suara itu adalah Taehyung. Pria 
yang entah kenapa selalu berada di sekitar radar Yerin. 


"Ngapain lo?" tanya Yerin ketus kembali menenggelamkan 
kepalanya di sana. 


Taehyung tertawa pelan, membuat Yerin merinding 
mendengarnya. "Setiap orang punya cara yang berbeda 
buat ngungkapin perasaannya, Yerin." 


Yerin diam mencermati perkataan Taehyung yang tidak ada 
sambungan kabelnya. "Gue gak ngerti." 


"Lo gak pernah mikirin kenapa kita jadi sering berantem?" 


Yerin membisu. la kembali mengingat masa-masa saat ia 
begitu akrab dengan Taehyung. Dan itu sudah beberapa 
bulan yang lalu, sebelum-- 


"Gue minta maaf," ucap Taehyung lirih, "bukan karena sikap 
gue beberapa jam yang lalu. Tapi, karena beberapa minggu 
yang lalu." 


Lagi-lagi Yerin menghela napasnya, dan 
menghembuskannya dengan keras. "Gue makin gak ngerti, 
Tae." 


Hening. Tidak ada sahutan dari pria yang terlihat 
mendongakkan kepalanya pada langit-langit ruangan. Tak 
lama ia mengerutkan dahinya karena melihat sesuatu di 
sana. 


"Gue tau selama ini lo ketakutan tinggal di sini. Sosok 
seperti apa aja yang lo liat, gue tau," ungkap Taehyung 
kemudian. 


Yerin menggeram kesal. "Terus, kenapa lo selalu nyalahin 
gue? Memperlakukan gue kek lo emang gak tau kondisi gue. 
Kenapa?" 


Taehyung terkekeh pelan. "Lo yakin nanyain hal itu? Gak 
yang lainnya? Padahal ... ada hal lainnya yang lo harus 
tanyain." 


"Tentang apa?" 
"Tentang gue." 


Yerin berusaha memutar otaknya. "Maksudnya?" 


Yerin menggerakan kepalanya ke arah Taehyung. Tubuh pria 
itu menghalangi pencahayaan ruangan. Tapi, Yerin masih 
bisa melihat wajah Taehyung yang putih pucat. Kedua 
matanya tidak cukup terlihat jelas--tunggu! Pucat? 


Yerin merasa ada yang aneh. Ia mengangkat kepalanya 
untuk memperhatikan Taehyung lebih jelas. Kerutan di 
dahinya terlihat lebih dalam melihat pria di hadapannya 
yang benar-benar pucat. 


"Tae, lo ... kenapa?" tanya Yerin pelan tanpa ada respon dari 
Taehyung selanjutnya. 


Taehyung tetap diam, menatap lekat kedua mata Yerin. Yerin 
pun membalas tatapan Taehyung namun dengan keadaan 
bingung. Ia juga sepintas melihat sesuatu yang berada di 
belakang Taehyung, sedang menatapnya juga. 


Dan beberapa detik setelahnya ... 


Yerin merasakan sesuatu yang menyentuh permukaan 
bibirnya, dan menyapunya dengan lembut. 
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TCG XIII 


Hidup adalah mimpi dalam perjalanan menuju 
kematian. 


-Verona- 


Masih tidak ada respon dari Yerin ketika tangan Taehyung 
yang terasa dingin menekan tengkuknya, memperdalam 
ciuman. Yerin seperti sudah terhipnotis oleh apa yang pria 
itu lakukan. Entahlah ... ia pun tidak paham. 


Menyadari hal itu, Taehyung sempat tersenyum di sela 
pagutan mereka. Tangan lainnya menarik pinggang Yerin 
agar lebih mendekat, dan kadang ia meremasnya pelan 
sebagai pengganti dari suara yang ingin ia keluarkan. 


Yerin tetap menutup rapat mulutnya kaku, karena ia tidak 
pernah melakukan hal ini, sampai Taehyung menggigit bibir 
bawahnya pelan yang berhasil membuka akses untuk 
Taehyung menjelajahi isi dari mulut manis itu. 


Kedua mata Yerin masih terbuka, tidak tertutup sekedar 
untuk menikmati setiap ciuman Taehyung. Pikirannya 
melayang pada kejadian beberapa minggu yang lalu. Air 
matanya pun keluar tanpa ia minta. Padahal, ia tidak 
mengingatnya dengan jelas. 


Baru saja ia ingin membuka pintu untuk membuka 
ingatannya, ia sudah tidak kuat. Merasa bahwa di balik 
pintu itu ada hal yang menyakitkan. Tapi, ia tidak tahu hal 
apa itu. 


Tak lama, kesadaran Yerin sudah sepenuhnya kembali. Ia 
sadar terhadap apa yang sedang terjadi terhadap mereka 
berdua ketika sebagian jemari dingin Taehyung menyentuh 
kulit pinggangnya. 


Karena saking dinginnya kulit itu, Yerin terkejut dan refleks 
mendorong tubuh Taehyung. "Lo!!!" 


"Yer? Kenapa?" 


Yerin terbangun dari tidurnya dengan napas memburu. la 
menengok ke arah Sojung yang tengah menatapnya 
khawatir. 


"Gu-Gue kenapa?" tanyanya balik sedikit panik. Matanya 
memperhatikan sekeliling ruangan tersebut dengan liar, ia 
mencari keberadaan seseorang. 


Sebelah telapak tangan Sojung menyentuh kening Yerin. 
Memastikan keadaan gadis tersebut. Dan Sojung cukup 
terkejut dengan hasilnya. "Panas. Lo sakit lagi?" 


"Hah?!" Yerin tidak jelas mendengar apa yang Sojung 
ucapkan tatkala pandangannya sudah tertuju pada seorang 
pria di sebelah Jungkook yang tengah tertidur damai. 


Yerin memperhatikan pria itu dengan lekat. la mengingat- 
ingat kembali isi mimpinya. Mimpi? Itu terasa sangat nyata 
jika hanya sekedar disebut mimpi. 


"Yer?" Sojung kembali memanggil Yerin setelah beberapa 
kali tidak mendapatkan jawaban. Dan berhasil. Yerin 
menatap Sojung dengan kening mengerut. 


Sojung merasakan ada gelagat aneh pada temannya itu. Ia 
ikut mengerutkan dahinya. "Lo kenapa?" 


Yerin menggeleng cepat, ia kembali duduk dengan posisi 
semula, menghadap tembok. Kedua matanya menatap 
Kosong tembok tersebut. 


Perlahan, tiga jemarinya mulai menyentuh pelan bibir 
mungilnya. Di sana ia masih merasakan dinginnya bibir 
Taehyung. Ia masih merasakan sapuan bibir pria itu. Ketika 
Taehyung menjelajahi isi mulutnya pun, ia masih sangat 
jelas merasakannya. 


Bekasnya masih terasa hangat, dan Yerin menyadari hal itu. 
Krieettt 


Tiba-tiba saja pintu yang sedari tadi tertutup, terbuka. 
Sebagian dari mereka yang masih tertidur mulai membuka 
mata perlahan. Suara pintu yang terbuka itu bagaikan alarm 
mereka, membangunkan mereka dari alam mimpi. 


"Hahh ... akhirnya!! Ayo keluar!" seru Eunha memecah 
keheningan. la mulai melangkahkan kakinya ke arah pintu. 
"Kalian masih betah di sini? Diem-diem baaeee." 


Yang lain pun mengikuti Eunha setelah gadis dengan 
potongan rambut sebahu itu menghilang di balik pintu. 


Termasuk Yerin. la berdiri, menepuk-nepuk pelan pantatnya 
guna menghilangkan debu di sana. la mencoba menoleh ke 
arah Taehyung. Dan sialnya, pria itu tengah menatapnya 
datar. 


Buru-buru Yerin memalingkan wajahnya. Entah kenapa, 
tatapan Taehyung tadi membuat kedua pipi Yerin memerah. 
Yerin sungguh merasa kacau saat ini. Itu mimpi, dan kenapa 
ia merasa bahwa Taehyung menciumnya di alam nyatanya? 


Yerin mulai berjalan di belakang Sojung dengan sedikit 
pusing di kepalanya. la sempat mendengar suara berat 
Taehyung yang tengah berbincang ringan dengan Jungkook. 
Pandangannya sudah sedikit tidak jelas. Ia sedikit mencuri 
pandang ke arah kanannya. 


Dan selanjutnya, kedua pipi Yerin semakin memerah ketika 
ia menangkap Taehyung yang masih menatapnya, namun 
dengan tatapan berbeda. 


Tapi, setelah ia keluar sempurna dari ruangan tersebut, Yerin 
mulai menyadari bahwa ada satu respon tubuhnya yang 
salah ia artikan. Karena itu, ia benar-benar tidak ingin lagi 
menggerakan kepalanya ke arah mana pun. 


KKK 


06:12 AM. 
Mereka baru keluar dari ruangan itu sekitar jam 06:12 pagi. 


Setelah berkumpul sebentar, akhirnya mereka semua 
memutuskan untuk kembali pulang ke rumah masing- 
masing siang ini. Karena, mereka sudah tidak nyaman 
terhadap kondisi rumah tersebut. Apalagi melihat kondisi 
pemiliknya yang masih belum membaik, membuat gadis 
bernama Sojung sangat khawatir. 


Dua jam sudah berlalu dan mereka semua terlihat masih 
menyiapkan diri untuk pergi dari sana. Mereka sempat 
mengeluh karena tiba-tiba saja sinyal di sana tidak 
terjangkau sama sekali. Padahal, sebelum-sebelumnya itu 
baik-baik saja. 


Tapi, sudahlah .... Toh mereka akan segera pergi 
meninggalkan tempat tersebut. 


Sembari menunggu teman-temannya bersiap, Yerin 
mengendap-endap ke barisan kamar cowok. Ada sesuatu 
yang mengganggu pikirannya setelah ia menyadari sesuatu 
yang pernah terjadi beberapa minggu yang lalu. 


la membuka salah satu kamar di sana dengan sangat pelan. 
Menyembulkan sedikit kepalanya ke dalam. "Halo ..." 
sapanya berbisik. 


Dan hening. Tidak ada jawaban. Yerin memang sudah 
sangat yakin tidak ada siapa-siapa di sana, karena ia tahu 
bahwa kaum Adam sedang berkumpul di halaman depan. 


Yerin langsung saja masuk, menutup pelan pintu tersebut, 
lalu mencari sesuatu. 


Tidak memakan waktu lama karena apa yang ia cari tengah 
tergeletak di lantai, di samping salah satu ranjang. Tentunya 
itu membuat Yerin merasa aneh. Tapi Yerin mengedikkan 
bahunya mengacuhkan keanehan itu. 


Yerin membuka lembaran buku kecil tersebut. Di halaman 
depannya tertuliskan 'Tae's Note'. la tahu betul kalau 
Taehyung memang selalu menuliskan hal-hal penting di 
dalamnya. Dan Yerin merasa yakin bahwa kejadian yang ia 
lupakan beberapa minggu yang lalu akan ia dapatkan di 
dalam buku kecil i-- 


"Lagi ngapain, Rin?" 


Suara yang tak asing itu sontak mengejutkan Yerin dan 
hampir membuatnya menjatuhkan buku yang berada di 
genggamannya. Dan pikirannya mulai melayang mencari 
alasan yang tepat. Sedang apa Yerin di sana? 


Dan suara berat itu kembali terdengar lebih tajam. "Ngapain 
di sini, hm?" 


Oh my .... 
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Perlahan Yerin berbalik, melihat Taehyung yang sudah 
bersender di mulut pintu. Tangannya yang masih 
memegang buku kecil itu bergerak pelan, memasukkan 
benda tersebut ke dalam saku celananya. 


"Hai ... Tae," sapa Yerin dengan cengiran lebarnya. la merasa 
bodoh jika tidak melihat Taehyung yang memperhatikan 
pergerakannya. 


Tentu hal tersebut membuat Taehyung semakin curiga. 
Langsung saja ia menghampiri Yerin, membuat Yerin 
bergerak gelisah. "Eh eh eh, bentar bentar, jangan dulu 
gerak!" tahan Yerin sembari berjalan mundur. 


Taehyung malah sengaja terus mendekati Yerin, 
memojokkannya ke sudut ruangan. Dan Yerin dengan sekuat 
tenaga melindungi buku kecil di sakunya saat tangan 
Taehyung mulai bergerak ke belakang tubuhnya. 


Bugh! 
"AAAAA! ! " 


Taehyung dan Yerin otomatis menoleh ke arah luar jendela 
kamar. Suaranya terdengar seperti suara Eunha. Cepat- 
cepat mereka mendekati sumber tersebut, tepatnya ke 
halaman depan rumah. 


Dan alangkah terkejutnya mereka berdua tatkala melihat 
tubuh perempuan yang berada di atas mobil, membuat 
kendaraan itu sedikit penyok. 


"Ja-Jangan dideketin!" perintah Jin kepada Taehyung yang 
hendak melihatnya dengan jelas. 


Karena kabut yang lumayan tebal, mereka semua tidak bisa 
melihat wajah sosok itu dengan jelas. Yang mereka yakini, 
perempuan tersebut memakai pakaian putih, dan memiliki 
rambut yang hitam panjang. 


"Dia dari sana?" tanya Yerin heran. Ia menengadahkan 
kepalanya, memperhatikan pohon besar yang berada tepat 
di samping mobil. 


Umji menggeleng tidak yakin, ia masih terkejut dengan apa 
yang ia lihat. Sebelumnya, ia beserta teman-teman lainnya-- 
kecuali Taehyung dan Yerin--sedang memperbincangkan 
tentang kendaraan mereka yang tiba-tiba saja bermasalah. 


Perbincangan mereka pun terhenti tatkala hal mengerikan 
ini terjadi. 


Saat kedua mata Yerin kembali memperhatikan sosok 
tersebut, ia terdiam mematung. Tatapannya tepat mengarah 
pada wajah si perempuan, dan Yerin melihat kembali 
senyuman mengerikan itu. 


Perlahan ia bergerak mundur, berdiri di balik punggung 
Taehyung, membuat pria itu melihatnya aneh. 


Tak lama Jimin berjalan mendekati mobil. "Kita harus pastiin- 


"Jangan!!!" ucap Jin dan Yerin berbarengan. 


Semua orang di sana sangat kebingungan karena sudah 
ditambah satu orang lagi yang bertingkah aneh. Mungkin 
tak lama lagi, mereka semua akan menjadi bagian dari Jin. 
Hhhh .... 


"Hei, mungkin aja dia masih ... hidup? Bukannya kita harus 
nolongin?" ungkap Jimin setengah tidak yakin. 


"Dia bukan manusia." 
"What the--Jin ... lo kenapa, sih?" 


Jin diam tidak menjawab. la terus saja memerhatikan sosok 
perempuan itu. 


Sojung yang melihat wajah Jin yang semakin pucat, 
langsung menggandengnya, membawanya masuk ke dalam 
rumah. Dan yang lain pun akhirnya ikut masuk, 
meninggalkan sosok itu. 


Yuju berada paling belakang, ia hendak menutup pintu. 
Namun, kedua tangannya yang berada pada pegangan dua 
pintu itu terhenti tatkala melihat hal yang membuat dia 
melotot terkejut. 


"G-Guys," panggilnya sedikit keras namun kaku. 


Setelah kejadian tadi malam, mereka kembali tidak merasa 
tenang saat Yuju menunjukkan hal yang membuatnya 
ketakutan. 


Sosok yang tadi itu lenyap, dan mereka mulai mempercayai 
Jin juga Yerin. 


"Oh my god." Sinbi mengusap pelan tengkuknya. "Kita 
bener-bener harus pulang." 


"Pulang pake apa? Jalan kaki? Gak mungkin! " seru Suga. 


"Emang kenapa sama mobilnya?" tanya Yerin heran. Ia 
belum mengetahui masalah lainnya. 


"Gak bisa dinyalain aja gitu. Tiba-tiba mogok. Jungkook 
yang pinter masalah beginian aja nyerah. Dia gak tau apa 
penyebabnya," jawab Jimin. 


Yerin menoleh kepada Jungkook, melihat Jungkook yang 
menggelengkan kepalanya menyesal tidak bisa banyak 
membantu. 


"Jin bukannya pernah bilang, ya, kalo di sekitar sini ada 
desa kecil?" Eunha baru mulai bersuara setelah teriakannya 
tadi. 


Dahi Taehyung mengerut. "Lo mau ke sana?" 


"Ide bagus! Kita ke sana aja cari bantuan, hm?" usil Yerin 
terdengar salah di telinga Taehyung. 


"Gue nanya, bukan ngasih saran! " 
Yerin menggaruk pelan pelipisnya yang tidak gatal. 


"Keknya kita coba aja cari bantuan ke sana. Mungkin di sana 
kita bisa ngehubungin Namjoon atau Hoseok buat jemput 
kita," saran Jungkook. 


Taehyung terlihat tidak suka dengan saran tersebut. "No no 
no. Lebih baik kita diem di sini aja, nunggu mereka dateng. 
Gue ngerasa gak enak sama desa itu." 


"Emang lo pernah ke sana?" 


Taehyung terdiam sejenak sebelum menjawabnya dengan 
sangat singkat. "Gak pernah." Lalu, ia pergi, masuk ke 
dalam rumah, meninggalkan teman-temannya yang masih 
membicarakan kepergian mereka ke desa itu. 


la menaiki tangga, menuju kamarnya. la tersenyum santai 
mengingat buku kecilnya yang berada di tangan Yerin. 


la gelisah? Tentu saja tidak. Itu yang ia inginkan. 
Mengembalikan ingatan Yerin, juga teman-temannya. 


Seketika senyum Taehyung meredup. Mengingatnya saja, 
membuat sisi gelapnya kembali mengambil alih dirinya. 


Yang ia inginkan sekarang hanya satu .... 


aaa 


Yerin kembali terbangun di tengah malam. Namun, 
kondisinya berbeda. Ia terbangun dalam keadaan tubuh 
yang mengalami sleep paralysis. Baru kali ini ia 
merasakannya. Ia hanya tahu apa itu SP dari cerita sekitar. 


Dan benar saja, rasanya sangat melelahkan. la tidak bisa 
menggerakkan seluruh tubuhnya. Mulutnya yang 
memanggil Umji tidak bisa mengeluarkan suara sekecil apa 
pun. 


Kedua bola matanya bergerak liar memperhatikan sekitar. la 
mulai merasakan hawa yang tidak nyaman. Semakin ia 
berusaha melarikan diri, semakin ia merasa kehabisan 
tenaga. 


Akhirnya, Yerin memilih berusaha untuk tenang. Namun, 
baru beberapa detik saja ia mendapatkan ketenangan, ia 
menangkap sosok putih di atas lemari di ujung ruangan 
yang berdekatan dengan ranjang Umji. 


Sosok perempuan tersebut tengah duduk di tepi lemari, dan 
memperhatikannya sembari mengayun-ayunkan kedua 
kakinya secara bersamaan. 


Yerin tidak bisa berbuat apa-apa, selain kembali berusaha 
meloloskan diri dari kondisinya saat ini. 


Apalagi, melihat sosok perempuan itu yang mulai tersenyum 
lebar dibalik wajah pucatnya. Di tambah, alunan-alunan 


lembut mulai keluar dari sosok tersebut yang terdengar 
mengerikan menurut Yerin. 


Rasanya ... Yerin ingin menangis. 


Sleep paralysis: atau kelumpuhan tidur merujuk pada 
keadaan ketidakmampuan bergerak ketika sedang tidur 
ataupun ketika bangun tidur, 


Seseorang yang mengalami kelumpuhan tidur biasanya 
akan mengalami masalah untuk menggerakkan anggota 
badan, tidak bisa mengeluarkan suara dan sebagainya. 


Kelumpuhan tidur biasanya juga disertai dengan halusinasi 
seram atau mimpi buruk. (Sumber: wikipedia) 
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Sosok itu menghilang setelah Yerin dengan sekuat tenaga 
menggerakan salah satu anggota badannya yang terkecil-- 
jempol kakinya. Akhirnya, ia terlepas dari penderitaan itu. 


Yerin bangkit terduduk dengan napas terengah, mengusap 
pelipisnya yang mengeluarkan keringat dingin. Ia turun dari 
ranjang, pergi ke dapur di lantai satu untuk mengambil 
minum, dan di sanalah ia bertemu dengan Sinbi. 


Sinbi tengah duduk, memperhatikan jendela yang 
mengarah ke halaman belakang rumah. 


"Bj?" 


Sinbi tersentak kaget dengan kedatangan Yerin. "O-Oh 
Yerin?" la bernapas lega. "Gue kira itu." 


"Itu?" 
Sinbi mengusap kasar wajahnya. "Gak. Lupain." 


Yerin kembali berjalan mendekati rak piring untuk 
mengambil gelas. Dan entah kenapa, otaknya seperti 
memerintahkannya untuk tidak menengok ke jendela dekat 
wastafel. Melewatinya saja membuatnya tidak enak. 


"Lo belom tidur?" tanya Sinbi setelah Yerin ikut bergabung 
duduk di depannya yang terhalang meja kecil. 


Yerin menggeleng pelan menjawab pertanyaan Sinbi. "Gue 
abis kena sleep paralysis," jawab Yerin dengan nada rendah. 


"Ketindihan itu?" 


Yerin mengangguk. "Ya. Yang pernah lo ceritain." 


"Lo..." Sinb menelan ludahnya petanda gugup. "... liat apa?" 
bisiknya. 


Yerin terlihat berpikir sejenak. "Gue yakin, lo gak mau 
denger cerita gue," jawabnya kemudian. 


Lagi-lagi Sinb mengusap kasar wajahnya, ia terlihat 
mencemaskan sesuatu. "Gue takut," ungkapnya. 


Yang Yerin tangkap, ini seperti bukan Sinb yang biasanya. 
Maksudnya, Sinb itu bukan orang yang penakut. Koleksi 
buku horornya saja sudah menumpuk di rak kecil di 
indekosnya. Salah satunya adalah novel Erebos yang ia 
bawa kemari. 


Dan jika Yerin menangkap gelagat Sinb yang seperti ini, 
berarti memang ada sesuatu yang tidak beres di sekitar 
temannya itu. Di sekitar Sinb, berarti di sekitarnya juga, 
'kan? 


"Lo tau, Yer? Kenapa gue milih diem di dapur dan gak di 
ruang tengah sambil nonton tv--misalkan?" 


Kerutan pada dahi Yerin muncul ketika mendengar 
pertanyaan Sinb. la hanya diam tidak menjawab. Karena, 
tadinya setelah mengembil minum, Yerin memang akan ke 
ruang tengah, menyalakan tv, meramaikan suasana rumah 
yang sangat sepi. 


"Soalnya gue gak mau terlalu deket sama halaman depan." 
"Kena--" 


"Gue gak suka sama pohon gede itu, Yer. Gue gak suka sama 
suasana di sekitarnya. Dan kenapa ... mendiang nenek Jin 


gak tebang aja pohon itu?" 


Yerin mencoba mencerna setiap perkataan Sinb. Dan 
memang benar, suasana halaman depan lebih mendominasi 
untuk menakuti penghuni rumah, karena adanya beberapa 
pohon besar, ditambah lagi pencahayaan yang minim. Beda 
dengan halaman belakang yang memiliki beberapa lampu 
terang di sekitarnya. 


"Lo aneh gak sih?" Sinb kembali bersuara. "Di halaman 
belakang gak ada satu pun pohon gede. Gue cuman liat 
bekasnya, pasti pohon itu udah di tebang. Terus, kenapa gak 
sekalian aja sama pohon depan?" 


Yerin mengangguk membenarkan. "Lo pernah liat sesuatu?" 
tanya Yerin. 


Sinb diam sejenak. "Gak," jawabnya kemudian dengan 
sangat singkat. 


"Setelah permainan sialan itu, Yer. Gue gak tenang," 
tambahnya dengan raut datar. 


Yerin tahu 'permainan sialan' yang Sinb maksud. Dan Yerin 
mengerti dengan apa yang dialami Sinb. Bahkan, 
sebenarnya, apa yang Sinb alami jauh lebih baik dari apa 
yang Yerin alami. 


Oh ya, mengingat permainan sialan itu, Yerin jadi ingat 
Taehyung, lalu teringat pada buku kecilnya. Yerin jadi 
bergegas hendak kembali ke kamarnya untuk melunasi rasa 
penasarannya pada isi buku itu. 


"Gue duluan, ya, Bi," pamitnya berdiri, berbalik melangkah 
menuju kamar. 


"Mau ... ke mana?" 


Oke. Suara rendah itu bukan suara Sinb. Tapi, suara itu 
berasal dari tempat Sinb berada, 'kan? Yerin diam terpaku, 
pikirannya mengulang kembali suara tadi. Ia tidak berani 
berbalik, juga tidak berani melangkah menjauhi sesuatu 
yang ia kira janggal. 


Sampai, satu hembusan napas terasa pada tengkuknya, dan 
sialnya, tiba-tiba lampu di seluruh rumah padam. 


Gelap, dan sunyi. Yerin akan merasa bersyukur jika ada 
suara alam di sekitarnya. Nyatanya, tidak ada. Hening, 
benar-benar hening. la yakin tidak ada orang lain di sana 
selain dia, termasuk Sinb. 


la sadar bahwa dari awal, ia tidak pernah mendapatkan Sinb 
di sana. Yerin menangis terisak ketakutan. Jika sudah seperti 
ini, bukan makhluk sembarangan lagi yang ia temui. 


Kenapa? Kenapa dirinya yang selalu dihantui? Apa ia sangat 
mengambil perhatian para makhluk tak kasat mata itu? Ini 
sangat menyiksanya bagi manusia seperti dia yang 
sebelumnya tidak pernah mengalami hal-hal menyeramkan 
ini. 


Yerin ingin pulang, menemui kehangatan di rumahnya, 
bukan terus bergelut dengan suasana dingin di sini. 


la mulai merasa sesak. Tapi, ia mencoba tenang, menghela 
napas pelan, kemudian mengeluarkannya. Ingin melangkah 
pergi, tapi, kemana? Semuanya gelap gulita, dan ia takut 
salah ambil langkah. Apalagi, ia mulai merasa tidak 
sendirian lagi, seperti banyak pasang mata yang 
mengawasinya dari setiap sudut ruangan. 


Jendela. Khususnya dari arah jendela yang tadi Sinb 
perhatikan. la merasa ada sesuatu yang menatapnya tajam. 
Yerin merasakan energinya. 


Dan Yerin tidak menyadari bahwa ada seseorang yang 
menuruni tangga dengan senter di genggamannya. Dan ia 
baru sadar dengan kehadiran orang itu ketika seberkas 
cahaya menyorotnya. 


"Yerin?" 


Mendengar suara yang Yerin yakini adalah benar-benar 
suara manusia, refleks ia berlari mendekati cahaya itu, lalu 
berhambur memeluk orang tersebut. 


"Bawa gue pulang, Tae. G-Gue takut," ungkap Yerin kembali 
terisak, mengeratkan pelukannya pada Taehyung. 


KKK 


Sudah jam 1 pagi, dan mereka berdua masih betah di luar 
rumah, di depan teras, duduk pada tangga kecil sana. 
Lampu masih padam, dan tidak ada yang salah dengan 
listrik di sana. Pertanyaan yang sama pun kembali hadir. 


Kenapa? 


Taehyung mengelus pelan rambut Yerin. Gadis itu masih 
duduk meringkuk, memeluk kedua lututnya, membenamkan 
wajahnya di sana. 


"Tidur aja, Yer. Gue jagain," ucapnya yang baru memberikan 
jaketnya, menyelimuti punggung Yerin. 


"Gak mau." 
Taehyung terkekeh pelan. "Lo kok jadi manja gitu?" 


"Apa sih, Tae?" Yerin tersinggung. Nada bicaranya memang 
sedikit terdengar merajuk. Tapi, memangnya itu salah, ya? 


"Bawa gue pulang, Tae. Gue takut." Taehyung mengejek 
ucapan Yerin yang sebelumnya dengan intonasi yang 
dilebih-lebihkan. 


Yerin membiarkannya, ia merasa benar-benar malu. Sialan! 
"Gue suka lo." 


Ungkapan Taehyung yang mendadak itu membuat Yerin 
refleks mendongak menatapnya. Wajah Taehyung yang 
membelakangi langit malam membuat Yerin terpaku. 


Jujur, ia merasakan hal yang sama. Namun, karena sikap 
Taehyung yang semakin berubah dari sikap hangatnya, 
membuat Yerin mengurungkan niatannya untuk 
menyatakan perasaannya pada pria tersebut. Malahan, ia 
juga berniat akan menghapus saja perasaannya itu. 


Dan sekarang? Yerin sadar, bahwa ia semakin menyukai 
Taehyung, bukan sebaliknya. 


Lalu, perkataan selanjutnya dari pria di hadapannya itu 
membuat Yerin semakin tidak bisa melepaskan tatapannya. 


"Gue suka lo, Yerin. Dan jadi alasan gue juga, kenapa gue 
cium lo waktu itu. Lo ... gak lupa, 'kan?" 


he said, "... waktu itu." 
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"Jadi ... itu bukan mimpi?" tanya Yerin memastikan. 


Taehyung mengangguk mengerti. "Oke, lo emang pelupa 
berat." 


"Kenapa?" 
Kening Taehyung mengerut. "Kenapa apa?" 


"Ke-Kenapa lo ..." Yerin berdeham singkat untuk 
memperlancar suaranya yang tersendat. "... ci-cium gue?" 
Oke, dehamannya tidak berguna. 


Taehyung menatapnya jahil. "Apa? Mau lagi?" 


Yerin gelagapan, ia memukul pelan lengan Taehyung. "A-Apa 
sih, Tae? G-Gak nyambung." Ia mengedarkan pandangannya 
ke sekitar, asalkan tidak pada pria itu. 


Taehyung terkekeh, ia membawa wajah Yerin agar 
berhadapan dengannya dengan sebelah tangan. "Kenapa 
gue harus ngulang?" Taehyung tersenyum lembut, ibu 
jarinya mengusap pelan pipi Yerin. "Jangan jauh-jauh dari 
gue ya, Yer. Gue pengen lindungin lo." 


Hah?! Yerin bingung, "Gu-Gue baik-baik aja." 


Senyuman Taehyung perlahan memudar, ia menatap dalam 
mata Yerin, membuat Yerin sedikit waspada. Ibu jari 
Taehyung perlahan menyentuh bibir bawah Yerin, 
membelainya dengan lembut. 


"Udah lama gue gak ngerasain ini," ungkap Taehyung 
memperhatikan benda kenyal itu. 


Tentu saja Yerin mengerti dengan apa yang dikatakan 
Taehyung, tapi itu membuatnya bingung. "T-Tae? Kemaren 
malem, 'kan--" 


"Kemaren malem?" potong Taehyung. 


"I-lya, baru kemaren malem Io ... ci-cium gue." Yerin meringis 
menyadari ucapannya yang terus saja terbata. 


Taehyung tertawa ringan merasa hal itu adalah lelucon 
terlucu yang Yerin buat. "Apa lo juga kangen sama sentuhan 
gue, Yer? Nyampe lo ngerasa kalo gue nyium lo di kamar 
gelap itu." 


"Ma-Maksudnya?" 


"Asal lo tau, gue gak pernah ngedeketin lo waktu kita 
terkurung di sana. Yaa ... alasannya masuk akal. Karna gue 


lagi kesel sama lo. Soal lilin itu lebih tepatnya," jelas 
Taehyung. 
Jantung Yerin sudah berdetak tidak karuan. la ... masih 


bingung. Tadinya, ia merasa lega karena Taehyung benar- 
benar menciumnya malam itu. Maksudnya, ia tidak akan 
tenang jika ia masih berpikiran bahwa itu mimpi. Kejadian 
itu sangat terasa nyata baginya. 


"Jadi ... itu mimpi?" gumam Yerin bertanya. 


"Apa yang mimpi?" tanya Taehyung menangkap gumaman 
Yerin. 


"Gue ... g-gak tau mimpi atau bukan." Yerin menatap jauh ke 
depan, pikirannya mencerna apa yang tengah terjadi 
padanya. "T-Tae, please, jujur sama gue! Kemaren malem lo 
cium gue, 'kan?" Yerin menatap Taehyung penuh harap. 


Taehyung mengelus pelan rambut Yerin sampai ke leher, 
kemudian menariknya, dan mengulang apa yang dulu 
pernah ia lakukan pada Yerin. 


Yerin diam tidak memberontak. Apa yang dilakukan 
Taehyung sekarang, sama persis dengan apa yang dilakukan 
Taehyung kemarin malam. Semuanya, sama. Sentuhannya, 
pergerakannya, sama persis. Ditambah suasana yang gelap, 
meyakinkannya bahwa ia telah kembali ke malam kemarin. 


Hanya satu perbedaannya. Taehyung sekarang lebih hangat, 
tidak dingin seperti Taehyung malam kemarin. 


Setelah beberapa lama, Taehyung menghentikan 
pagutannya, ia mempertemukan kedua dahi mereka, 
memejamkan mata. "Ini gue, Yer," ucapnya, lalu membuka 
kedua bola matanya, "gue yang asli." 


aaa 


Jungkook dan Yoongi berencana untuk pergi mengunjungi 
desa itu. Mereka ingin memastikan, apa di sana ada sinyal, 
atau ada warga yang bisa menolong mereka untuk 
menghubungi Namjoon dan Hoseok. 


Namun, sudah beberapa jam ini mereka belum sampai ke 
lokasi. Kata Seokjin, mereka tinggal mengikuti jalan 
setapak, terus lurus, dan akan sampai dalam hitungan 
menit. 


"Bener ini jalannya? Kita udah berjam-jam, Iho, Kook," ucap 
Suga yang berjalan di belakang Jungkook. 


Jungkook mendongak, menatap langit mendung, yang 
tersamarkan oleh kabut tipis. "Seokjin bilang jalan ini, gue 
pasti gak salah. Shit" la mengumpat pelan karena melihat 


salah satu pohon besar dengan tanda X pada kulit 
batangnya. 


"Kenapa?" 


"Lo gak perhatiin?" Jungkook menghentikan langkahnya, 
menoleh kesal ke belakang. 


Dahi Yoongi mengerut. "Gue perhatiin." 
"Itu--" 

"Perhatiin lo." 

"Yoon! Bukan waktunya buat becanda! " 


Yoongi memutar kedua bola matanya malas. "Kalo gue 
keliatan baik-baik aja, berarti gue emang gak perhatiin apa 
yang lo perhatiin, Kook." 


Jungkook berdecak kesal. la menunjuk ke arah pohon tadi, 
tepatnya ke tanda X itu. "Kita udah ngelewatin tanda X ini 
berulang kali, Yoongi," ujarnya. 


"Lo yang bikin tanda itu?" 


Jungkook menggelengkan kepalanya tegas. "Kapan gue 
bikin?" 


Yoongi berjalan mendekati pohon itu. la mengamati tanda X 
tersebut. "Apa dari salah satu warga desa sini?" tanyanya 
setelah meraba lekukan tanda itu. 


"Kira-kira dia bikin ini buat apa?" lanjut Yoongi bertanya. 


Jungkook membulatkan kedua matanya seakan 
mendapatkan jawaban. "Apa ada yang pernah ngalamin 
kejadian kayak kita?" 


Yoongi berbalik menghadap Jungkook. "Maksudnya 
tersesat?" 


"Ya." 
Yoongi mengangguk paham. "Bisa jadi--eh, permisi." 


Jungkook melihat pergerakan Yoongi yang mendekat ke 
arahnya, tapi kemudian melewatinya. la berbalik, dan 
mendapatkan Yoongi yang tengah menghampiri seseorang. 


"Permisi, Kakek. Maaf, apa di sekitar sini ada desa?" tanya 
Yoongi sopan. 


Jungkook tidak mendekat. la memperhatikan pria paruh 
baya itu yang berwajah dingin, dengan menjinjing sebuah 
lentera di genggamannya karena kabut yang semakin tebal 
dan mengurangi pandangan. 


Kakek itu mengangguk pelan menjawab pertanyaan Yoongi, 
sangat pelan membuat Jungkook mengernyit waspada. 


"Kakek dari desa itu juga?" tanya Yoongi lagi, dan dijawab 
anggukan sama oleh pria tersebut. 


Yoongi tersenyum lega, tidak mempermasalahkan tatapan 
dingin pria asing di hadapannya. "Kami boleh ikut kakek ke 
sana? Kami butuh bantuan, Kek." 


Lagi. Hanya anggukan pelan itu yang Yoongi dapatkan, dan 
hanya Jungkook yang menaruh curiga pada kakek itu. 


Kakek tersebut kembali berjalan, tidak mengikuti jalan 
setapak. Yang artinya, masuk ke sela pepohonan, berjalan di 
atas sampah alam. Yoongi pun mengikutinya, disusul oleh 
Jungkook yang masih menaruh waspada. 


Ya, seharusnya, mereka memang selalu menaruh curiga 
pada orang asing, bukan? Apalagi, dibalik keterdiaman 
kakek tersebut, ada sebuah senyuman lebar mengerikan 
yang tidak pernah mereka lihat sebelumnya. 
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"Seok, lo udah ngehubungin mereka?" tanya Namjoon 
melihat Hoseok yang menghampirinya di ruang tengah, lalu 
duduk di sampingnya. 


"Taehyung cs? Belom," jawab Hoseok. Malam ini ia berada di 
rumah Namjoon, berniat untuk menginap beberapa hari ini 
berhubung orang tua si pemilik rumah tidak ada karena 
sibuk mengurus bisnis di luar negeri. 


"Coba lo hubungin mereka. Dari kemaren gue coba, tetep 
aja gak bisa. Malah ada yang aneh." 


"Aneh gimana?" 
"Coba deh lo sekarang hubungin mereka." 


Hoseok merogoh ponselnya dari saku jaketnya. la mengikuti 
perintah Namjoon untuk menghubungi adik tingkat mereka. 
Dan yang ia hubungi pertama adalah Taehyung. 


Tuutt 


Satu nada panjang terdengar, menandakan panggilan 
mereka tersambung. 


Tuutt 


Belum ada yang menjawab, Hoseok berpikir mungkin jam 
delapan malam ini mereka sudah tertidur. 


Tuu-- 


"Halo? Tae?" 


"Tae? Kalian baik-baik a--" 
"Hahh ...." 


Perkataan Hoseok tergantung karena napas berat dari lawan 
bicara. la melirik Namjoon yang mengerutkan dahi, seperti 
tengah menanyakan keterdiaman dirinya. Lalu, ia 
menyimpan ponselnya yang masih terhubung dengan 
kontak Taehyung di atas meja, kemudian menekan gambar 
speaker agar suara dari dalam ponselnya terdengar oleh 
mereka berdua. 


"Tae?" Namjoon bersuara. 


"Halo?" 
"Me-me-merzshjkka a-a-akwan ma-ma-matzskjjtrmslijti." 
Tut 


Sambungan terputus setelah suara tidak jelas itu terdengar. 
Hoseok dan Namjoon terdiam, menerka-nerka apa yang 
tengah terjadi di sana. Harusnya, hari ini mereka berdua 
kembali mengunjungi Taehyung dan teman-temannya, 
namun urung karena urusan kampus. 


"Lusa kita ke sana," ucap Namjoon pada akhirnya, dan 
diangguki Hoseok. 


"Gue ikut, Kak." 


Dari arah tangga, terlihat Tiffany yang sedang berjalan, 
mendekati mereka. "Gue ikut," ulangnya setelah sudah 
berada tepat di hadapan Namjoon. 


"Gak boleh!" larang Namjoon. 


Tiffany berkacak pinggang, menatap galak sepupunya. 
"Masa gue ditinggal sendirian di sini?" 


"Lha? Bukannya lo suka nginep di rumah te--" 
"POKOKNYA GUE IKUT!!!" 


Hoseok berdecak kesal karena ucapannya yang dipotong 
oleh teriakan Tiffany. la menengok Namjoon yang terlihat 
kesal juga. "Udahlah ... ajak aja. Kalo udah gini gak bisa 
ditolak lagi, 'kan?" 


Tiffany tersenyum menang melihat Namjoon yang 
menganggukkan kepalanya. "Gitu, dong, dari tadi," ucapnya 
senang, lalu berbalik pergi ke arah dapur. 


"Tapi, jangan bikin ulah, apalagi ngedeketin Taehyung." 


Nasihat Namjoon itu menghentikan langkah Tiffany. Gadis 
itu berbalik, kembali berkacak pinggang. "Ihh, kenapa?" 


"Dia udah suka sama cewek lain," jawab Hoseok mendukung 
nasihat Namjoon. 


"Yerin, maksudnya?" 
"Tuh tai," kekeh Hoseok. 


Tiffany berdecih pelan. "Biarin. Bisa aja dia jadi berpaling ke 
gue, 'kan?" 


Namjoon terkekeh mendengar karangan Tiffany. "Mustahil," 
ucapnya berbarengan dengan Hoseok, membuat keduanya 
tertawa terbahak. 


Tiffany cemberut. "Kenapa, sih?" 


Namjoon diam beberapa detik sembari memainkan 
ponselnya, setelahnya ia kembali bersuara. "Perasaan 
Taehyung ke Yerin ... lebih dari itu." 


Hoseok menempelkan punggungnya pada sofa, bersidekap, 
lalu memejamkan kedua matanya. "Yaa ... lebih dari itu, Tiff, 
dan lo gak boleh ngerusaknya," peringatnya hati-hati, 
tersenyum misterius. 


"Bisa dirusak, tapi gak boleh ngerusak," tekan Namjoon. 


Tiffany semakin tidak mengerti. la memilih untuk 
menghiraukan ucapan keduanya dengan berbalik pergi ke 
dapur, menyegarkan tenggorokannya. 


Kalo lebih dari suka, apa? Cinta? Bu--Mungkin .... 


aaa 


"Akhir-akhir ini kalian kok nempel terus, ya?" tanya Eunha 
pada dua orang yang tengah mencuci piring. Gadis cerewet 
itu membuka kulkas, melihat-lihat isinya, mencari sesuatu 
yang akan membuat perutnya tidak meronta kelaparan lagi. 
Padahal, beberapa menit yang lalu ia makan nasi dengan 
porsi yang ... lumayan. 


"Bukannya dari dulu suka nempel gini?" balas Taehyung 
yang bertugas membilas cucian. 


"Iya, sih," jawab Eunha. Ia baru saja mendapatkan satu buah 
apel yang terlihat segar di sana. "Tapi, 'kan, senempel- 
nempelnya kalian, pasti endingnya jadi kucing-anjing." 
Eunha menggigit apel tersebut, lalu berbinar senang. 


Taehyung terkekeh mengiyakan. "Kita tadi sempet kek 
kucing-anjing, kok." la melirik gadis di sebelahnya yang 


sedari tadi hanya diam karena perlakuannya sebelum 
mencuci piring. 


Eunha sudah duduk cantik di kursi sana, memperhatikan 
dua sejoli itu sembari memakan buah apelnya. Apelnya? 
Haha, jangan ngaku-ngaku, Nha. 


"Oiyaya," ucap Eunha merasa oon karena melupakan 
kejadian sebelumnya ketika Taehyung-Yerin berkelahi soal 
makanan yang si perempuan buat. 


Saat makan tadi, Taehyung kembali menjadi sosok yang 
menyebalkan, khususnya di mata Yerin. 


"Tapi, sekarang adem ayem gini. Kenapa coba?" ternyata 
Eunha tidak bisa menghilangkan keanehan di depan 
matanya sekarang. Harusnya mereka masih rame berkelahi, 
'kan? Itu yang Eunha pikirkan. 


Mendengar itu, Taehyung tersenyum. "Oh ini, dia ngedadak 
diem karna tadi gue--" 


"Nha, bukannya lo mau lanjutin baca novel Sinbi?" tanya 
Yerin memotong mulut ember Taehyung. 


Eunha membulatkan matanya. "OIYA!" la berdiri, berjalan 
tergesa-gesa meninggalkan pasangan tersebut tanpa pamit. 


Yerin menghela napasnya lega, untung saja teman bawelnya 
itu mudah dialihkan. Tapi kemudian, ia kembali dikejutkan 
oleh Taehyung yang mencium pipinya, lagi. Ya, lagi. Karena 
sebelumnya, pria itu sempat melakulan hal yang sama saat 
ia mengangkut piring kotor, membuat Yerin hampir 
memecahkannya. 


Yerin merasakan wajahnya yang baru saja mendingin, 
kembali memanas. 


"Baru digituin aja udah merah gitu kayak planet keempat," 
ejek Taehyung sembari mencipratkan air pada wajah Yerin. 


Yerin mengangkat kepalanya hendak membalas ucapan 
Taehyung, tapi urung karena pergerakan kedua matanya 
yang terhenti tepat pada sesuatu di luar jendela sana. "T- 
Tae? Lo liat itu?" 


"Liat apa?" tanya Taehyung datar, meneruskan 
pekerjaannya. 


"I-Itu, Tae." Yerin masih menatap sosok itu. Sosok putih yang 
menggantung pada pohon besar di sana. Yerin merasa 
diperhatikan. 


"Lo gak liat apa-apa, Yer." 


Yerin mendongak ke sebelah kiri. "Tapi, Tae, itu jelas 
banget." 


Taehyung balas menatap Yerin, matanya memicing tajam. 
"Lo bisa gak, pura-pura gak liat mereka? Gue tau lo bisa, 
dan lakuin sekarang juga!" bisiknya tajam penuh 
penekanan. 


Yerin membeku, berarti selama ini pria di sampingnya benar- 
benar melihat apa yang ia lihat? la menunduk, menuruti 
perkataan Taehyung, dan meneruskan pekerjaannya. 


Namun, tidak bisa berlangsung lama ia mengabaikannya, 
karena di detik selanjutnya, tepat di samping kanannya, ia 
merasakan hembusan napas dingin, dan sekelebat bisikan 
halus, "Pembohong ...." 


Dan Yerin tidak menemukan siapa-siapa di sana. 
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Langkah cepat pria muda itu mulai memelan. Kaki kanannya 
yang sempat tadi tertusuk ranting tajam, semakin terseok 
memaksakan langkahnya. Dalam hati ia terus saja 
mengumpat merutuki kebodohan mereka. Mereka? Sial 
Sekarang ia sendiri, melangkah entah ke mana, melewati 
setiap pepohonan di sana. Tak lupa pula ia selalu jatuh 
tersungkur karena gelapnya hutan tersebut. 


Bruk! 
"Aaarrrghhh!!" 


Lagi-lagi ia terjatuh, membuat luka pada kaki kanannya 
semakin melebar. 


"Sial! Sial! Sial!" geramnya sembari meninju-ninju tanah 
lembab itu. Ingin rasanya ia kembali ke awal, tidak menuruti 
perintah teman-temannya untuk menjadi perwakilan 
mencari sebuah desa. Atau, minimalnya, ia tidak mengikuti 
kakek-kakek tadi. Sialan! 


Pria yang bernama lengkap Joen Jungkook itu sudah terpisah 
dengan temannya, Yoongi. Sebelumnya, mereka berdua 
semakin curiga kepada pria paruh baya itu yang sudah 
hampir satu jam tidak menunjukkan tempat yang mereka 
tuju. 


Dan saat hari mulai gelap, Yoongi sedikit memelankan 
langkahnya, menyamakannya dengan langkah Jungkook. 
Yoongi bilang, ada sesuatu yang aneh terhadap pria baruh 
baya itu. 


Dan memang, Jungkook memperhatikan gelagat aneh dari 
kakek itu. Kepala si kakek bergerak tidak karuan, bersama 


suara gemerutuk tulang yang seperti akan patah. Kakek itu 
berhenti melangkah, dan saat itulah sesuatu yang tidak 
pernah mereka berdua bayangkan, terjadi. 


Pria itu menengadahkan kepalanya, namun, tidak sampai 
sana, malah terus terangkat sampai kepala itu berbalik 
menghadap tepat pada Jungkook dan Yoongi. Tanpa 
membalikkan badannya, kepala itu menghadapnya dengan 
posisi dagu yang berada di atas. 


Mereka berdua terkejut, apalagi melihat kedua mata itu 
yang menjadi merah semerah darah. Mereka sudah berlari 
ketika kakek itu mengeluarkan suara melengking yang 
memekakkan telinga. 


Dan sialnya lagi, karena ketakutan yang mereka rasakan 
terlalu besar, secara tidak sadar, masing-masing dari 
mereka berlari ke arah yang berbeda. 


Mengingat hal itu membuat perasaan Jungkook tidak 
tenang. Tidak tenang terhadap kabar temannya, juga 
terhadap suara grasak-grusuk dari sekitarnya yang semakin 
terdengar jelas. la berusaha untuk bediri, menyeimbangkan 
tubuhnya agar tidak terjatuh lagi. 


Bruk! 


Jungkook tersungkur ke belakang, melihat sesuatu di 
depannya yang tengah berjalan mendekat. Di depannya, 
berdiri sesosok perempuan berambut panjang. Dengan 
hanya dibantu pencahayaan dari bulan, Jungkook bisa 
melihat bahwa sosok tersebut sudah tidak mempunyai 
mata. 


Masih dengan keadaan terduduk, Jungkook perlahan 
mundur, mencoba menjauhi sosok tersebut. "Ja-Jangan 
mendekat!!!" 


Itu tidak berefek apa-apa, karena perempuan di depannya 
itu malah memiringkan kepalanya, lalu tersenyum lebar 
sampai ke telinga. Dan tiba-tiba saja, sosok itu mendekati 
Jungkook dengan sangat cepat, membuat napas Jungkook 
tercekat. Apalagi, ketika wajah itu sudah tepat berada di 
hadapannya, bersamaan dengan kuku-kuku panjang dan 
runcing yang menyentuh kulit wajahnya. 


Saat itulah, Jungkook mulai kehilangan kesadarannya. 


KKK 


Senin, 08 Juni 2020 


Yerin mulai membaca baris pertama pada buku kecil itu. 
Malam ini, ia berniat untuk membaca isi tulisan di sana, 
menghilangkan rasa penasaran yang sedari tadi menyiksa 
batin. 


"08 Juni? Berarti itu dua bulan yang lalu," gumamnya, 
kemudian berlanjut membaca kumpulan huruf abjad di 
bawahnya. 


Haha ... gue ngerasa kejantanan gue dipertanyakan karna 
ngomongin soal perasaan di buku ini. 


Well, gak ada yg larang juga, 'kan? 


Yerin terkekeh membacanya. Memang, jarang sekali, 'kan, 
seorang pria mencurahkan isi hatinya dengan bentuk 
tulisan? Sebenarnya, Yerin terkejut karena tulisan itu akan 
mengungkapkan isi hati Taehyung dari awal. Biasanya, pria 
tersebut hanya menuliskan hal-hal penting seperti di 
beberapa halaman pertama, tanpa basa-basi. Mungkin, ini 
juga merupakan hal penting bagi Taehyung karena ia tulis di 
sini. 


Yaaa ... Yerin juga akan menikmatinya dari pertama, 
berhubung dengan pernyataan Taehyung tentang rasa 
sukanya malam itu. Yerin ingin membuktikannya di sini. 


Gue lagi suka sama satu cewek nyebelin di kampus. kita 
sekelas, dan kerjaan kita itu berantem. 


Yerin merasakan jantungnya semakin berdetak tidak normal. 
la tidak ingin percaya diri dulu bahwa perempuan yang 
dimaksud adalah dirinya. 


Selasa, 09 Juni 2020 


Sumpah yaa ... dia itu nyebelin. 

Main senggol meja gue pas gue lagi bikin garis buat salah 
satu tugas kuliah. 

Kampret lah ... untung sayang, haha 


Yerin terkikik menahan tawa karena mengingat kejadian itu. 
Di mana ia sedang datang bulan, dan melihat Taehyung 
yang tengah serius membuat kelabilannya semakin 
memuncak. Ia tidak tahan untuk mengganggu pria itu. 


Rabu, 10 Juni 2020 


Gue bales perbuatan dia, malah lebih. Bikin dia marah- 
marah nyampe hampir nangis. 
Haha, rasain. 


Yerin cemberut mengingatnya, ia membuka halaman 
selanjutnya. "Oh, lanjutannya," ucapnya melihat tulisan 
yang tidak diawali nama hari dan tanggal dibuat. 


Tapi, yang ada gue malah pengen ... nyium dia? 


Ngerasain lembut dan manisnya bibir itu. 


Oh, God .... Kenapa wajahnya terasa memanas? Taehyung 
sialan! Yerin benar-benar malu kali ini. 


Kamis, 11 Juni 2020 


Gue jadian sama temen kelas sebelah. Cantik, tapi gue lebih 
suka Yerin. 


Hati yang tertusuk dan berbunga-bunga bersamaan adalah 
hal pertama yang Yerin rasakan sekarang. Ia mengingatnya, 
ketika teman-teman sekelas mengolok-olok Taehyung yang 
sudah mempunyai pacar. Waktu itu, entah kenapa, yang 
Yerin lakukan hanya diam di bangkunya, pura-pura terlihat 
sibuk. 


Mengingat hal itu memang membuatnya sakit, namun, 
ketika tulisan yang langsung menyertakan siapa perempuan 
yang Taehyung suka itu membuat perasaan sakitnya sedikit 
tertutupi. 


Jum'at, 12 Juni 2020 


Yerin jadi aneh. Kenapa dia jadi lebih banyak diem? Gue 
punya salah? 


Coba ngomong ke gue, Rin. 


Yerin tersenyum miris membacanya. Seketika ia tersadar 
bahwa ia juga menyukai Taehyung dari dulu. 


Sabtu, 13 Juni 2020 


Gue salah. Pas tadi gue cium pacar gue, yang gue bayangin 
cuman wajah Yerin. 


Seketika Yerin menenggelamkan wajahnya pada lekukan 
lututnya yang tertutup selimut. la meremas pelan selimut 


itu, sembari mengeluarkan beberapa tetes cairan bening 
yang tidak sengaja keluar. Ya ampun ... ia tidak menyangka 
bahwa sebelumnya Taehyung pernah mencium perempuan 
selain dirinya. 


Yerin kembali menegakkan tubuhnya, menyandarkan 
punggungnya pada tembok. Ia membuka kembali halaman 
tersebut, lanjut membaca meskipun hatinya sudah tidak 
baik. Dilihatnya dulu sekilas tulisan ini yang lebih panjang 
dari sebelumnya. la membacanya dengan cermat dari awal. 


Minggu, 14 Juni 2020 


Kok gue ngerasa brengsek yaa dapetin dua ciuman 
berturut-turut? Tapi, yang hari ini beda. 


Gue berkunjung ke kosan Yerin. Setan dari mana sih ini 
sebenernya karna udah bikin gue ngaco gini? 


Yerin lagi sendiri di kosannya. Gue makin ngaco mikirin hal- 
hal negatif. Tapi, gue makin ngerasa ngaco pas nulis ini 
sambil inget kejadian tadi, haha 


Sore ini, gue cium dia, dan hampir ga bisa berenti. 


Yerin menggigit bibir bawahnya pelan selama membaca 
tulisan tersebut. Jantungnya berdetak semakin tidak normal, 
wajahnya semakin terasa memanas. Lagi-lagi, ia 
menenggelamkan kepalanya pada lekukan lutut, namun 
dengan perasaan yang berbeda. la ingin menjerit sekuat 
mungkin. 


Tapi, ada satu hal yang mengganjal pikirannya. Bahwa, ia 
tidak mengingat kejadian tersebut, sama sekali tidak ingat. 
Kenapa? 


Yerin membuka halaman berikutnya, karena satu halaman 
selanjutnya kosong. Sebenarnya, ia merasa risih melihat 
bayangan yang mondar-mandir di depan pintu kamarnya 
sedari tadi. 


Pintu kamar itu memang tertutup. Namun, karna kamarnya 
gelap, hanya lampu di atas meja sebelahnya yang menyala, 
membuat bayangan itu terlihat jelas melewatinya karna 
lampu lorong depan kamarnya yang sempurna menyala. 


"U-Umji," panggilnya berbisik kepada Umji yang sudah 
tertidur lelap di seberang sana. 


Yang membuat ia tidak merasa nyaman adalah, bayangan 
itu tidak meninggalkan suara ketika melewati kamarnya. 


Yerin menyibakkan selimut, kedua kakinya sudah 
menyentuh lantai dingin, ia berniat membangunkan Umji, 
tapi urung kala ia melihat bayangan itu diam di depan 
pintu. 


Tok ... 
tok... 
tok. 


Yerin tercekat mendapatkan ketukan pelan itu. "Si-Siapa?" 
tanyanya pelan. 


Hening, tidak ada jawaban. Tapi, bayangan itu tidak 
bergerak sedikit pun. Sampai, handle pintu kamar tersebut 
bergerak dengan tempo yang semakin cepat, seperti 
dipaksa untuk dibuka. Dan Yerin yang melihatnya hanya 
terdiam ketakutan, tidak berani bergerak, meskipun hanya 
untuk membangunkan Umji. 


Gini, yang udah baca TCG di akun dulu pasti tau TiTer, 'kan? 
Titik terang, berisi clue/penjelasan tentang part2 TCG. 


Nah, beda ma yg dulu, TiTer skrg nay mau kasih di setiap 
part, ga ditumbuk gt. Knpa ga mulai dri part awal? Krna nay 
bru kepikirannya skrg wkwk 


TiTer TCG XVIII 
- fakta Taehyung Yerin dari catatan Taehyung: 


(dua bulan lalu, Taehyung Yerin masih deket. berantemnya 
juga berantem biasa, ga kek sekarang. kalo sekarang, Tae 
keliatan bukan Tae dua bulan yg lalu] 


[Yerin lupa kejadian di tanggal 14 Juni di catatan itu] 


(halaman selanjutnya kosong. Taehyung berhenti mencatat. 
kenapa?! 


Nah, kyak gt.. 
(1) see you~ 
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TCG XIX 


"Hati-hati! Malam ini, mereka akan terus 
mengawasimu dari celah lemarimu." 





Namjoon, Hoseok, Tiffany, dan satu orang pria lain yang 
tiba-tiba ingin ikut bersama mereka, yaitu Baekhyun yang 
adalah teman satu organisasi Namjoon dan Hoseok, senior 
Yerin sewaktu SMA, dan yang sudah lama menyukai Yerin-- 
mereka baru saja tiba di lokasi sekitar pukul empat sore. 


Baekhyun terlihat antusias melihat rumah dua tingkat di 
hadapannya. 


Sebelumnya, mendengar Namjoon yang akan pergi 
mengunjungi adik tingkatnya yang tengah berlibur itu, 
Baekhyun dengan acara paksa-memaksanya ingin ikut 
dengan maksud menemui Yerin. 


"Kok dia ngikut?" tanya Taehyung tajam kepada Namjoon, 
dengan kedua mata yang memicing tak kalah tajam kepada 
Baekhyun. 


Saat semua orang menyambut kedatangan Baekhyun 
dengan hangat, Taehyung malah memandangnya tidak suka 
sembari menyeret Yerin ke belakang tubuhnya saat Yerin 
hendak menerima uluran tangan Baekhyun. 


Tentu! Taehyung sangat hafal gelagat seniornya ini yang 
selalu mendekati Yerin dari zaman OSPEK. Tidak hanya 
dirinya, semua temannya pun tahu akan hal itu. Makanya, 
sekarang Jimin, Sinb, dan yang lainnya hanya cekikikan 
menahan tawa melihat Taehyung dan Baekhyun yang saling 
beradu laser lewat tatapan mereka. 


"Maaf, Kak." Yerin menampakkan sederetan giginya. Ia 
masih berdiri di belakang Taehyung, memegang kaus pria 
tersebut. 


Baekhyun tersenyum tebar pesona. "Gapapa, Yerin sayang." 
la kembali menatap pria yang berada tepat di hadapannya. 
"Di depan rumah, gue gak liat ada papan peringatan 'Yang 
Bernama Baekhyun, Di Larang Masuk'." 


Taehyung berdeham singkat. la berbalik, menarik Yerin 
untuk berjalan mengikutinya. 


Baekhyun menatap kepergian mereka, duduk di sofa ruang 
tamu. "Bener gak, Yerin suka sama gue?" tanyanya dengan 
tingkat kepercayaan diri selangit. 


Hoseok tertawa terbahak, merasa bahwa Baekhyun tengah 
memberinya sebuah lelucon. Padahal, raut mukanya jelas 
terlihat serius. Sojung, Sinb, Umji, dan Yuju pun hanya 
cekikikan. Sedangkan Jimin, Tiffany, dan Namjoon, mereka 
menggelengkan kepala, merasa sudah biasa. 


"Gak mungkin lah, Kak!!!" ceplos Eunha kemudian. 


"Kenapa gak mungkin?" tanya Tiffany terdengar tidak 
terima. 


Eunha hanya mengedikkan bahunya. 


Bibir Baekhyun mengerucut. "Gue yakin, kalo tu cowok 
ganteng kagak ada, Yerin pasti nempelnya sama gue," 
ocehnya lagi. 


Namjoon menghiraukan, ia memilih untuk membicarakan 
hal lain. "Min ... Jungkook, Yoongi, sama Jin mana?" herannya 
karena tidak mendapatkan mereka bertiga sedari tadi. 


"Jin di kamar, dia sakit. Kalo Jungkook ama Yoongi, mereka 
belom pulang dari kemaren lusa," jelas Jimin, disusul 
anggukkan singkat dengan raut cemas dari temannya yang 
lain. 


Hoseok mengernyit heran. "Emang mereka pada ke mana? 
Pulang?" 


Yuju menggeleng tegas. "Mereka ke desa deket sini, niatnya 
mau cari bantuan buat bisa hubungin kalian," jawabnya. 


Melihat keheranan Namjoon, Sinbi menjelaskan, "Mobil 
mogok, sinyal ponsel tiba-tiba aja ilang. Kejadiannya, pas 
setelah semaleman kita kekurung di ruangan, setelah maen 
permainan hantu itu." 


"PERMAINAN HANTU?!!" teriak Tiffany dan Baekhyun 
bersamaan, dan semua yang berada di sana mengangguk, 
termasuk Namjoon dan hoseok yang memang sudah tahu 
rencana adik tingkatnya itu. 


"Kalian gak sayang nyawa?" tanya Tiffany tidak mengerti. 


"Sayang banget pastinya," jawab Jimin santai, "tapi, gue gak 
yakinlah kalo kita bakalan mati di tangan mereka." 


Namjoon dan Hoseok terlihat tidak tenang, mengingat suara 
aneh yang keluar dari panggilannya kepada Taehyung 
waktu itu, yang terdengar sebaliknya dengan apa yang 
Jimin yakini. Namun, tidak mungkin mereka 
memberitahukan sesuatu yang kebenarannya pun belum 
diketahui, 'kan? 


Tunggu! Apa mereka harus melihat salah satu di antara 
mereka ada yang mati dulu, baru setelahnya akan diberi 
tahu? 


"Sebenernya, kalian ngalamin hal apa aja selama kita gak 
ada?" tanya Namjoon penasaran. 


"Banyak." Sekarang Eunha yang menjawabnya dengan 
suara pelan yang tidak biasa. "Apalagi, pas maenin 
permainan kartu itu, kita--" 


"Nha! " Jimin menyela. 
Seketika Eunha diam menunduk. "Maaf." 
"Eh? Kenapa?" Baekhyun bertanya. 


Sojung menghela napas pelan. "Kalo Jin dengerin cerita ini, 
dia pasti teriak ketakutan. Jadi, kita berjanji buat tutup 
mulut buat sementara waktu." 


Namjoon menghempaskan punggungnya ke kepala sofa, ia 
memijit pelan pangkal hidungnya. "Kalian lagi ngadepin 
apa, sih?" 


Semuanya diam, hening seketika. 


Jujur, mereka yang langsung mengalaminya pun merasa 
tidak menemukan setitik jawaban apa yang mereka hadapi. 
Hal-hal yang sebelumnya mereka anggap tidak masuk akal 
pun semakin berdatangan. 


Setiap malam, sebenarnya, mereka selalu sempat terjaga. 
Banyak hal yang menjadi sebabnya. 


Mulai dari ketukan pada pintu yang ketika dibuka tidak 
mendapatkan siapa-siapa di sana, atau ketukan pada 
jendela yang padahal kamar mereka berada di lantai dua, 
juga suara langkah kaki dari langit-langit kamar yang 
padahal tidak ada ruangan lain setelah ruangan di lantai 


dua, sampai, bayangan-bayangan hitam yang seperti 
mengawasi mereka dari sudut kamar mereka. 


Dan satu lagi, yang hanya pernah dialami oleh Yuju. Lemari 
kayu di sudut kamarnya selalu berdecit pelan, sedikit 
terbuka, dan ia selalu merasa bahwa ada sebelah mata yang 
menatapnya dari sana. 


Mereka selalu berpikir, Apa permainan pemanggil arwah itu 
benar-benar hanya permainan biasa? Atau ... ada sesuatu 
yang terjadi waktu itu tanpa mereka ketahui? 


KKK 


Jam menunjukkan pukul delapan malam. Baekhyun keluar 
dari kamar, berjalan menuruni tangga menuju dapur untuk 
menyegarkan tenggorokkannya. 


Saat memasuki dapur, ia melihat Yerin yang 
membelakanginya, tengah mencuci piring. Seketika 
bibirnya mengembang bahagia, merasa telah mendapatkan 
ratusan juta rupiah melihat Yerin yang sedang sendirian, 
tanpa si anjing penjaga. 


Baekhyun menghampiri, berdiri di samping Yerin sembari 
mengambil gelas di rak piring. "Yerin sendiri aja? Kakak rela 
kok bagi-bagi. Bagi-bagi waktu buat nemenin kamu 
maksudnya." Baekhyun melihat Yerin yang hanya 
tersenyum. 


"Yerin nanti pulangnya semobil sama kakak, ya. Kita berdua 
aja," ajaknya tidak menyerah dengan sikap diamnya Yerin. 


Tapi, lagi-lagi Yerin hanya tersenyum, tetap melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Yer?" Baekhyun mulai tidak nyaman. Mungkin Yerin sedang 
tidak ingin diganggu. Akhirnya, ia pamit, dengan 
sebelumnya menuangkan segelas air putih ke dalam 
gelasnya. 


la berjalan santai hendak kembali ke kamarnya, sembari 
meneguk minumannya. Namun, tiba-tiba saja, ia tersedak, 
hampir menyemburkan minumannya tadi. 


Uhuk uhuk. 
"Kenapa lo?" 


Baekhyun tidak memedulikan Taehyung yang selalu 
melihatnya tidak suka. Yang Baekhyun pedulikan adalah, 
perempuan yang berada di depan Taehyung, yang 
melihatnya sembari tersenyum ramah. 


"Malam, Kak," sapa perempuan tersebut. 


"YeYerin? Kok lo ada di sana?" tanya Baekhyun yang 
menatap Yerin tanpa berkedip. Eh, jadi Yerin ini... ada dua? 
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